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LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2018 

Abstraksi 

 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup merupakan salah tau indikator kienrja 

Pemerintah Kabupaten Gresik yang harus tercapai sesuai target selama 2016-

2021 dan dalam pencapainnya tersebut Dinas Lingkungan Hidup memiliki 

peran besar yaitu mewujudkan data Indeks Kulaitas Udara dan Indeks kualitas 

Air. Untuk mencapai targert Indeks kualitas Air dan Udara Dinas Lingkungan 

hidup memiliki 10 program dan 37 kegiatan di Tahun 2018 sehingga tercapai 

kinerja IKLH 2018 yaitu 64.62 terurai untuk IKA = 60.09 dan IKU = 57.35. 
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Kata Pengantar 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat , taufik 

dan hidayahnya kami panjatkan atas tersusunya Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah Kabupaten Gresik untuk Dinas Lingkungan Hidup Tahun 
2018 sesuai dengan pedoman dan peraturan perundangan yang berlaku. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 
Gresik untuk Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2018 disusun sebagai perwujudan 
pertanggung jawaban atas penyelenggaraan kinerja pemerintah kabupaten 
Gresik dalam mencapai tujuan dan sasaran Dinas Lingkungan Hidup 
sebagaiman tercantum dalam Review Rencana Strategis Dinas Lingkungan 
Hidup Tahun 2016-2021. 

Dengan tersusunya Laporan Kinerja Dinas Lingkungan Hidup 
tahun 2018 ini, tak lupa kami sampaikan banyak terima kasih dan penghargaan 
setinggi-tingginya bagi semua pihak yang telah membantu atas tersusunnya 
laporan ini.  
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LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2018 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam perspektif yang luas Laporan Kinerja Pemerintah 

mempunyai fungsi sebagai media/wahana pertanggungjawaban kepada 

publik atas penyelenggaran Pemerintahan. Untuk itu penyusunan Laporan 

Kinerja Pemerintah Kabupaten Gresik Tahun 2018 ini secara garis besar 

berisi informasi mengenai rencana kinerja maupun capaian kinerja selama 

Tahun 2018. Penyusunan Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Gresik ini 

berdasarkan pada amanat Peraturan perundangan sebagai berikut: 
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1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara yang 

mengisyaratkan pentingnya Akuntabilitas dalam Perencanaan anggaran 

dan pertanggungjawaban anggaran.   

2. Peraturan Pemerintah Nomor  8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah(Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4614); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun2006 Nomor 96, 

Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 4663); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara 

Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4664); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara, 

Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2008 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4689); 

 

6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

7. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 tentang 

Percepatan Pemberantasan Korupsi; 

8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 Tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

9. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja 

Utama di lingkungan Instansi Pemerintah; 
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10. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja 

Utama; 

11. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan  

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviuw atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

12. Peraturan Daerah Pemerintah Kabupaten Gresik Nomor 10 tahun 2017 

tentang Review RPJMD Pemerintah Kabupaten Gresik 

13. Peraturan Bupati Gresik No 53 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi , Tugas dan Fungsi Tata laksana Kerja Dinas 

Lingkungan Hidup  

 

Selain itu penyusunan laporan kinerja Dinas  Lingkungan 

Lingkungan Hidup  Pemerintah Kabupaten Gresik Tahun 2018 juga 

berdasarkan pada Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 9 Tahun 

2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Kabupaten Gresik Tahun 2016-2021, Peraturan Bupati Gresik Nomor 9 

Tahun 2016 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 

2017 dan Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2018 



LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA DINAS LINGKUNGAN HIDUP TAHUN 2018 

 

 iii 

 

 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

Laporan Kinerja Bada Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik Tahun 

2018 ini merupakan Laporan Pelaksanaan Kinerja tahun pertama dari 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) periode 

Tahun             2016-2021. Maksud disusunnya Laporan Kinerja Pemerintah 

Kabupaten Gresik Tahun 2017 adalah untuk memberikan gambaran kinerja 

penyelenggaraan pemerintahan yang jelas, transparan, dapat 

dipertanggungjawabkan, sebagai wujud pertanggungjawaban 

keberhasilan/kegagalan pencapaian target sasaran dalam kurun waktu 

Tahun  2018 serta sebagai wujud akuntabilitas kinerja yang dicerminkan 

dari hasil pencapaian kinerja berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan.  

Sedangkan tujuan penyusunan Laporan Kinerja Dinas Lingkungan 

Hidup  Kabupaten Gresik Tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan  informasi mengenai perencanaan, pengukuran, pelaporan 

dan evaluasi kinerja Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik selama 

Tahun Anggaran 2018; 

2. Sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja Dinas Lingkungan Hidup  

Kabupaten Gresik pada Tahun 2018 ; 

3. Hasil evaluasi yang berupa kritik/saran diharapkan menjadi bahan acuan 

untuk perbaikan dan peningkatan kinerja Pemerintah Kabupaten Gresik 

di tahun selanjutnya serta masa yang akan datang; 

4. Meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada Pemerintah Kabupaten 

Gresik dengan menerapkan azas transparansi, sistematik dan 

accountable (dapat dipertanggungjawabkan). 
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C. GAMBARAN UMUM  

1. Kedudukan Pemerintah Kabupaten Gresik  

Kedudukan Pemerintah Kabupaten Gresik tahun 2016 masih 

berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah yaitu sebagai Daerah Otonom, yakni kesatuan 

masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang 

berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri 

berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan. 

 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Lingkungan idup Kabupaten Gresik 

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Lingkungan Hidup   Kabupaten Gresik 

adalah menyelenggarakan pemerintahan dan melaksanakan urusan 

otonomi daerah dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas desentralisasi di 

Kabupaten Gresik. Berdasarkan Peraturan Bupati Gresik No 53 Tahun 

2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi , Tugas dan Fungsi Tata 

laksana Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik terdiri dari : 

Sekretariat , Bidang Tata Lingkungan , Bidang Pengendalian 

Pencemaran & Kerusakan Lingkungan Hidup, Bidang Kebersihan, 

Bidang Pertamanan & Dekorasi. Adapun tugas pokok dan fungsi 

Organisasi Perangkat Daerah Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten 

Gresik adalah sebagai berikut: 

 

a. Kepala Dinas 

b. Sekretariat : 

1. Subbagian Umum dan Kepegawaian 

2. Subbagian keuangan 

3. Subbagian Program dan Pelaporan 

4. UPT Laboratorium Lingkungan 

5. UPT TPA 
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c. Bidang Tata Lingkungan 

1. Seksi Pemulihan Kualitas Lingkungan 

2. Seksi Peningkatan Kapasitas Lingkungan Hidup 

3. Seksi Perencanaan dan Kajian Dampak Lingkungan 

 

d.Bidang Pengendalian Pencemaran & Kerusakan Lingkungan 

1. Seksi Pengendalian Pencemaran & Kerusakan Lingkungan 

2. Seksi Pemantauan Pengawasan dan Penyelesaian Pengaduan 

3. Seksi Pengelolaan B3 dan Limbah B3  

 

e. Bidang Pengelolaan Kebersihan  

1. Seksi  Operasional Kebersihan 

2. Seksi sarana Prasarana Persampahan 

3. Seksi Pengelolaan Persampahan 

 

f. Bidang Pertamanan & Dekorasi 

1. Seksi Pembangunan/Peningkatan Pertamanan 

2. Seksi Pembangunan & Peningkatan Dekorasi  

3. Seksi Pemeliharaan RTH & Dekorasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 : Bagan Struktur Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 

Gresik 
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D. Personil/Pegawai 

Salah satu instrumen penunjang pokok pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi SKPD adalah pegawai dengan kuantitas dan kualitas yang 

memadai, sesuai dengan analisa jabatan, dan berkompetensi. Jumlah 

Pegawai yang ada di Dinas Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten 

Gresik seluruhnya sebesar 78 pegawai dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 : Jumlah Pegawai Dinas Lingkungan Hidup  

Kabupaten Gresik 

SD SLTP SLTA D1 D3 S1 S2

1 Juru Muda I/a 1 1

Juru Muda Tingkat I/b 0

Juru I/c 1 9 10

Juru Tingkat I/d 0

2 Pengatur Muda II/a 2 9 11

Pengatur Muda Tingkat I II/b 1 1

Pengatur II/c 1 17 18

Pengatur Tingkat I II/d 2 2

3 Penata Muda III/a 1 1

Penata Muda Tingkat I III/b 3 5 8

Penata III/c 8 8

Penata Tingkat I III/d 1 3 4 8

4 Pembina IV/a 2 4 6

Pembina Tingkat I IV/b 1 1

Pembina Utama Muda IV/c 1 1

Pembina Utama Madya IV/d

Pembina Utama IV/e

JUMLAH 2 12 32 1 18 10 76

NO
URAIAN PENDIDIKAN

JUMLAH
PANGKAT / GOLONGAN RUANG

 

 
D. Sistematika Penyusunan 

Sistematika Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Lingkungan Hidup   

Pemerintah Kabupaten Gresik Tahun 2018 terdiri dari 4 (empat) Bab yaitu 

sebagai berikut: 
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BAB I. PENDAHULUAN 

Menjelaskan secara ringkas latar belakang, maksud dan tujuan Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Gambaran Singkat tentang 

Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi dan Personil Perangkat 

Daerah serta Sistematika Penyusunan. 

 

BAB II. PERENCANAAN KINERJA  

Menjelaskan ringkasan/ikhtisar Perjanjian Kinerja tahun 2018 yang 

mendasarkan pada dokumen perencanaan. 

 

BAB III. KINERJA INSTANSI PEMERINTAH 

Menjelaskan capaian kinerja berdasarkan hasil pengukuran kinerja tahun 

2018. Diuraikan pula analisis capaian kinerja yang meliputi : pembandingan 

antara target dan realisasi kinerja tahun 2018; pembandingan capaian 

kinerja tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 berdasarkan dokumen 

RPJMD tahun 2016 sampai tahun 2021; Analisis keberhasilan/kegagalan, 

hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi serta langkah-langkah 

antisipatif yang diambil serta penyajian realisasi anggaran. 

 

BAB IV. PENUTUP 

Memuat kesimpulan umum atas capaian kinerja Dinas  Lingkungan Hidup  

Kabupaten Gresik 2018 dan upaya/langkah di masa mendatang yang akan 

dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Gresik dalam rangka peningkatan 

kinerjanya. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

Perencanaan Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja 

tahunan yang akan dicapai oleh Dinas  Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik. 

Perjanjian kinerja ini menggambarkan capaian kinerja yang akan diwujudkan 

oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik dalam suatu tahun tertentu 

dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya.  

Tujuan umum disusunnya Perjanjian Kinerja yaitu dalam rangka 

Intensifikasi pencegahan korupsi, Peningkatan kualitas pelayanan publik, 

Percepatan untuk mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 

transparan, dan akuntabel. Namun demikian, ruang lingkup ini lebih 

diutamakan terhadap berbagai program utama organisasi, yaitu program-

program yang dapat menggambarkan keberadaan organisasi serta 

menggambarkan isu strategik yang sedang dihadapi organisasi. Untuk itu, 

penyusunan Perencanaan Kinerja Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik 

Tahun 2017 merupakan sasaran dan target kinerja yang sepenuhnya mengacu 

pada Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik Tahun 

2016 – 2021, dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2018, 

Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2018, Serta dokumen Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun 2018. Target Kinerja tersebut 

merepresentasikan nilai kuantitatif yang harus dicapai selama tahun 2018. 

Target Kinerja pada tingkat sasaran strategis akan dijadikan tolok ukur dalam 

mengukur keberhasilan organisasi didalam upaya pencapaian visi misi dan 

akan menjadi komitmen bagi Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik untuk 

mencapainya dalam Tahun 2018.  

Perjanjian Kinerja Tahun 2018 disusun berdasarkan pada Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi RI 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Kinerja,  

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviuw atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintahan. Adapun Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup  Daerah 

Kabupaten Gresik Tahun 2018 sebagai berikut : 
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Tabel 2.1  Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik 

Tahun 2018 

 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 
TARGET 

1 Meningkatnya 
efektifitas cakupan 
pelayanan 
persampahan di 
wilayah kabupaten  

Persentase luas area bersih 
sampah 

55% 

2 Meningkatnya Luasan 
RTH dikabupaten gresik 
 

Prosentase Luas Ruang 
Terbuka Hijau di wilayah 
kabupaten 

17.35% 

 
3 Meningkatnya ketaatan 

lembaga da pelaku 
usaha/ kegiatan terhadap 
peraturan pengelolaan 
lingkungan hidup 

Prosentase Jumlah 

usaha/kegiatan yang mentaati 

peraturan pengelolaan LH 

35% 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 
A. Capaian Kinerja Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik 

Format Pengukuran Capaian Kinerja Dinas  Lingkungan Hidup Kabupaten 

Gresik tahun 2018 diukur berdasarkan pada format Pengukuran Kinerja 

sebagaimana yang termuat dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Pedoman Penyusunan Perjanjian Kinerja,  Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviuw atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan, yaitu dengan cara 

membandingkan antara realisasi capaian indikator kinerja dengan target indikator 

kinerja sasaran yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Gresik Tahun 2018. 

Adapun tujuan dilakukannya pengukuran kinerja adalah dalam rangka 

untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik dan indikator kinerja sasaran yang telah 

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik 

Tahun 2018.   

Guna mempermudah interpretasi atas pencapaian indikator kinerja 

sasaran Pemerintah Kabupaten Gresik tersebut digunakan skala nilai peringkat 

kinerja yang mengacu pada formulir Tabel VII-C dalam Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 

8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, Dan 

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah sebagaimana pada Tabel 

3.1 sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 Skala Nilai Peringkat Kinerja 

No Interval Nilai Realisasi Kinerja Kriteria Penilaian Realisasi Kinerja 

1. 91 ≥ Sangat Tinggi 

2. 76 ≤ 90 Tinggi 

3. 66 ≤ 75 Sedang 

4. 51 ≤ 65 Rendah 

5. ≤ 50 Sangat Rendah 
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Adapun tingkat capaian kinerja Dinas  Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik 

pada Tahun 2017 berdasarkan hasil pengukuran diatas dapat diilustrasikan dalam 

tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 : Perjanjian Kinerja Tahun 2018 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

REALISASI CAPAIAN 

1 Meningkatnya 

efektifitas 

cakupan 

pelayanan 

persampahan di 

wilayah 

kabupaten  

Persentase luas 

area bersih 

sampah 

55% 

 53.54% 81% 

2 Meningkatnya 

Luasan RTH 

dikabupaten 

gresik 

 

Prosentase Luas 

Ruang Terbuka 

Hijau di wilayah 

kabupaten 

17.35% 

40% 231% 

3 Meningkatnya 

ketaatan lembaga 

dan pelaku usaha/ 

kegiatan terhadap 

peraturan 

pengelolaan 

lingkungan hidup 

Prosentase 

Jumlah 

usaha/kegiatan 

yang mentaati 

peraturan 

pengelolaan LH 

35% 

 25% 71% 

 

Dari pemenuhan ketiga sasaran strategis tersebut di atas maka diperoleh indeks 

kualitas lingkungan hidup yaitu 64.62 dengan rincian indeks kualitas udara 57.35, 

indeks kualitas air = 60.91 dan indeks tutupan lahan = 72.85. 

 

B. Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja 
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Pengukuran kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 

2017 menggunakan metode yang diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviuw atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Selanjutnya berdasarkan hasil 

pengukuran kinerja diatas dilakukan evaluasi dan analisis pencapaian kinerja 

guna memberikan informasi yang lebih transparan mengenai mengenai 

pencapaian kinerja sebagaimana yang telah ditargetkan pada tujuan Review 

Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2016 - 2021 melalui 3 (tiga) 

sasaran strategis dan 3 (tiga) indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan 

dalam Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 2018. 

Adapun evaluasi dan analisis tingkat pencapaian kinerja dari 3 (tiga) indikator  

sasaran strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik pada Tahun 2018 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 
Meningkatnya efektifitas cakupan pelayanan persampahan di wilayah kabupaten 

 

Sasaran strategis ini merupakan salah satu upaya mencapai tujuan : 

“Mewujudkan kualitas cakupan pelayanan kepada masyarakat di bidang persampahan 

dan kebersihan secara optimal dan berkelanjutan. 

Dalam pemenuhan sasaran strategis 1 untuk  Mewujudkan Meningkatnya 

efektifitas cakupan pelayanan persampahan di wilayah kabupaten berkelanjutan maka 

didukung oleh 1 (satu) Program beserta 1 (satu) indikator  yaitu Persentase cakupan 

pengelolaan persampahan, yaitu dengan uraian pencapaian sebagai berikut. 

 

Tabel 3.3  Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2017 & 2018 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Tahun 

2018 

REALISASI 

2017 

REALISASI 

2018 

1. 

Meningkatnya cakupan 

pelayanan persampahan 

Persentase 

Luas Area 

Bersih Sampah 

55 % 40.66 % 53.55 % 
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Di wilayah kabupaten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Strategis-1 hingga Akhir RENSTRA 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Akhir 

Renstra 

REALISASI 

2018 
Capaian  

1. 

Meningkatnya cakupan 

pelayanan persampahan 

Di wilayah kabupaten 

Persentase 

Luas Area 

Bersih Sampah 
70 % 53.55 % 76.48 % 

 

Tabel 3.5. Indikator Kinerja, Target , Realisasi dan Capaian untuk Sasaran Strategis 1 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Tahun 2018 

REALISASI 

2018 

TINGKAT 

KEMAJUAN 

1 Meningkatnya 

cakupan 

pelayanan 

persampahan 

Persentase Luas 

Area Bersih 

Sampah 

55% 53.55% 97 % 
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Tabel 3.6 Data Sampah Terkelola 2018 di Kabupaten 

Gresik

Luas Wilayah 

(km2)

Jumlah Penduduk 

(jiwa)

Jumlah Timbulan 

Sampah

volume 

Sampah di 

TPA

Pengelolaan 

Sampah Mandiri

Sampah Terolah di 

Bank Sampah

Sampah 

Terolah di 

TPS 3R

Luas Area Bersih 

Sampah

Persentase  Luas 

Area Bersih Sampah

(m3/hari) (m3/hari) (m3/hari) (m3/hari) (m3/hari) (km2) (%)

(1) (2) (3) (4)
(5) = (4) x 

0,00223m3/org/hr
(6) (7) (8) (9)

(10) = 

(6)+(7)+(8)+(9)
(12) (13)

1 Panceng 62,59 52.392,00 105,17 15,08 0,00 1,58 15,77 32,44 31,41 50,19%

2 Ujungpangkah 94,82 51.358,00 102,74 20,17 0,00 0,33 15,41 35,92 52,24 55,10%

3 Sidayu 47,13 43.782,00 87,21 19,50 0,00 0,50 13,08 33,08 31,52 66,88%

4 Bungah 79,43 67.720,00 135,74 23,47 0,00 0,33 20,36 44,16 47,49 59,78%

5 Dukun 59,09 67.364,00 134,91 13,59 0,00 1,17 20,24 34,99 28,82 48,77%

6 Manyar 95,42 113.868,00 337,25 208,21 28,58 12,33 67,45 316,57 90,28 94,62%

7 Gresik 5,54 82.940,00 242,39 181,17 0,00 15,15 43,63 239,95 5,18 93,50%

8 Kebomas 30,06 107.605,00 320,17 253,96 0,00 12,82 48,02 314,81 29,48 98,06%

9 Cerme 71,73 78.724,00 158,36 81,51 0,00 6,17 15,84 103,52 60,85 84,83%

10 Benjeng 61,26 66.786,00 133,61 24,60 0,00 0,00 13,36 37,96 32,95 53,79%

11 Balongpanggang 63,88 58.678,00 116,96 10,99 0,00 0,67 14,04 25,70 26,71 41,82%

12 Duduksampeyan 74,29 50.232,00 100,21 49,05 0,00 0,33 10,02 59,40 48,15 64,82%

13 Menganti 68,73 124.132,00 367,04 188,33 0,00 0,00 36,70 225,04 55,03 80,07%

14 Kedamean 65,95 63.249,00 126,53 6,55 0,00 0,23 15,18 21,97 35,23 53,41%

15 Driyorejo 51,29 105.300,00 309,60 48,56 0,00 2,57 30,96 82,09 28,92 56,39%

16 Wringinanom 62,62 72.894,00 146,05 11,28 11,28 0,33 17,53 40,43 33,12 52,89%

17 Sangkapura 118,72 68.504,00 137,15 0,00 0,00 0,00 20,57 20,57 0,00 0,00%

18 Tambak 78,70 38.298,00 77,12 0,00 0,00 0,00 11,57 11,57 0,00 0,00%

TOTAL 1.191,25 1.313.826,00 3.138,20 1.156,05 39,86 54,53 429,74 1.680,17 637,38 53,51%

No. Kecamatan

Volume 

Sampah 

Terkelola

 

 

Pada Tabel 3.6 dapat terlihat volume sampah yang terkelola yaitu 53.55% dan Luas 

area bersih sampah sebesar 53.55%. Realisasi antara volume sampah terkelola dan 

luas area bersih sampah yang tidak jauh berbeda menunjukkan bahwa sampah yang 

terdapat di area terlayani telah dikelola seluruhnya. Hal ini dapat terlihat pada tabel 3.7 

untuk data luas wilayah bersih sampah perkecacamatan. Dari Tahun 2017 dan Tahun 

2018 ada kenaikan luas area bersih sampah sebesar + 150 km2, hal ini merupakan 

upaya optimal dari seluruh pihak untuk mendorong masyrakat lebih peduli dan 
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berperan aktif dalam pengelolaan persampahan (sebagaimana terlihat pada Gambar 

1.1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.7. Data Luas Area Bersih Sampah 2017 - 2018 
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1 Panceng 14 62,59 18,30 29,24% 62,59 28,30 45,21%

2 Ujungpangkah 13 94,82 41,86 44,15% 94,82 61,86 65,24%

3 Sidayu 21 47,13 26,36 55,93% 47,13 36,36 77,15%

4 Bungah 22 79,43 28,93 36,42% 79,43 48,93 61,60%

5 Dukun 26 59,09 26,44 44,75% 59,09 26,44 44,75%

6 Manyar 23 95,42 77,13 80,83% 95,42 83,27 87,27%

7 Gresik 21 5,54 5,26 94,95% 5,54 5,26 94,95%

8 Kebomas 21 30,06 28,78 95,74% 30,06 28,78 95,74%

9 Cerme 25 71,73 55,43 77,28% 71,73 65,43 91,22%

10 Benjeng 23 61,26 25,12 41,01% 61,26 40,12 65,49%

11 Balongpanggang 25 63,88 13,33 20,87% 63,88 28,33 44,35%

12 Duduksampeyan 23 74,29 42,40 57,07% 74,29 47,40 63,80%

13 Menganti 22 68,73 43,63 63,48% 68,73 45,86 66,72%

14 Kedamean 15 65,95 20,08 30,45% 65,95 35,08 53,19%

15 Driyorejo 16 51,29 20,84 40,63% 51,29 33,80 65,90%

16 Wringinanom 16 62,62 10,00 15,97% 62,62 22,74 36,31%

17 Sangkapura 17 118,72 0,00 0,00% 118,72 0,00 0,00%

18 Tambak 13 78,70 0,00 0,00% 78,70 0,00 0,00%

356 1.191,25 483,89 40,62% 1.191,25 637,96 53,55%

Luas Wilayah 

(km2)

Luas Area 

Bersih 

Sampah (km2)

% Wilayah 

Terlayani

No. Kecamatan Desa

2017 2018

Luas Wilayah 

(km2)

Luas Area 

Bersih 

Sampah (km2)

% Wilayah 

Terlayani
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Gambar 3.1 Perbandingan Luas Area Bersih Sampah 2017 & 2018 

 

 

Tabel 3.8 Data Alat Angkut Persampahan 2017 & 2018 

No JENIS KENDARAAN 

Tahun 2017 Tahun 2018 

JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH 

KENDARAAN CONTAINER KENDARAAN CONTAINER 

1 Arm Roll KAP. 6 M3 26 154 26 154 

            

2 Arm Roll Mini Kap. 2 m3 3 21 3 21 

            

3 Dump Truck Kap 8 m3 5 0 5 0 

            

4 Pick Up 5   5   

            

5 Arm Roll 10 m3 2 6 2 6 

            

6 Roda 3 28   28   

          

 

Dalam pencapaian target terhadap pengelolaan persampahan didukung oleh banyak 

faktor diantaranya optimalisasi sarana prsarana persampahan dan media yang 



LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA DINAS LINGKUNGAN HIDUP TAHUN 2018 

 

 xviii 

 

menampung partisipasi aktif masyrakat dalam mengelola sampah. Untuk ketersediaan 

sarana persampahan terlihat pada tabel 3.8 merupakan Data Sarana Pengangkutan 

dimana terlihat jumlah alat angkut sampah di tahun 2017 dan 2018 tetap tidak ada 

penambahan yang siginifikan. Adapun estimasi kebutuhan alat angkut sampah dari 

wilayah ke TPA yaitu : 

Kebutuhan Jumlah Alat Angkut Sampah = Jumlah Produksi Sampah yang tertampung 

di TPA / Voluem 1 alat Angkut sampah  

= 1.156 m3 / 6 m3 

Misal : 1 Alat Angkut Sampah = 6m3 dengan 1 hari 3 ritasi PP = 6 M3 X 3 =18 M3 

Sehingga : Kebutuhan Alat Angkut = 1.156/18 = 64 unit angkut sampah bervolume 

6m3 

Dalam kenyataannya alat angkut sampah yang ada hingga saat ini untuk mengakut 

sampah yang tertampung di TPA saja tidak memadai, apalagi untuk melayani 

pengangkutan seluruh produksi sampah di seluruh kabupaten Gresik. Untuk 

memenuhi jumlah ideal sarana prsarana tersebut maka dibutuhkan angaran yang 

cukup besar. Adapun kendala utama di Kabupaten Gresik belum memiliki TPA atau 

masih berstatus milik swasta .  

Oleh karena kendala tersebut yaitu keterbatasan sarana prsarana persampahan dan 

lokasi TPA, maka dilakukan upaya lain dalam mengendalikan volume sampah yang 

semakin meningkat yaitu dengan mengurangi dari sumber penghasil sampah yaitu 

melalui Bank sampah dengan mengunggulkan partisipasi aktif masyrakat . Dari Tabel 

3.6 peran bank sampah cukup besar untuk membantu pengurangan sampah dan 

dapat meningkatkan indeks kualitas LH dari pengurangan pencemaran Air dan 

Udaranya. Dalam Tabel 3.9 terlihat kenaikan jumlah Bank Sampah di Tahun 2017 dan 

tahun 2018.  
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Tabel 3.9 Data Bank Sampah Kabupaten Gresik Tahun 2018 

 

 

     Adapun  realisasi keuangan TA 2018 mencapai Rp 7.393.766.574 dari pagu 

anggaran TA 2017 sebesar Rp 7.543.652.600 sehingga capainya sebesar 98.01%. Tidak 

terserapnya pagu secara optimal dikarenakan adanya efisiensi dan penyesuaian 

beberapa sub kegiatan diantaranya pembatalan penyusunan dokumen lingkungan 

urusan pengelolaan TPA (status lahan yang belum pasti).  

Adapun kendala dan keterbatasan dalam pencapaian pada target pada 

sasaran ini yaitu sebagai berikut : 

1.  Efisiensi dan rasionalisasi anggaran untuk perwujudan strategis ini mengalami 

keterlambatan  

2.     Peningkatan jumlah penduduk dan urbanisasi masyarakat 

2.  minimnya kesadaran dan kepedulian berbagai pihak dan masyarakat untuk ikut  

berperan dalam pengelolaan persampahan secara mandiri,  

3.    lokasi TPA/TPST/TPS terbatas,  

No. NAMA KECAMATAN JUMLAH BANK SAMPAH

1 KECAMATAN GRESIK 45
2 KECAMATAN KEBOMAS 30
3 KECAMATAN CERME 30
4 KECAMATAN MANYAR 16
5 KECAMATAN DRIYOREJO 14
6 KECAMATAN PANCENG 7
7 KECAMATAN DUKUN 5
8 KECAMATAN BALONGPANGGANG 4
9 KECAMATAN WRINGINANOM 3
10 KECAMATAN SIDAYU 3
11 KECAMATAN BUNGAH 2
12 KECAMATAN DUDUK SAMPEYAN 2
13 KECAMATAN UJUNGPANGKAH 2
14 KECAMATAN MENGANTI 1
15 KECAMATAN KEDAMEAN 1
16 KECAMATAN BENJENG 0

165JUMLAH TOTAL
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4.   kurangnya kapasitas sarana prasarana persampahan dan kinerja 

petugas/penanggung jawabnya (hal ini dapat terlihat pada tabel 3.7) 

5.    Kurangnya pengawasan dan pengendalian tentang pengelolaan persampahan. 

 

Dapat terlihat dari Tabel 3.3 telah diperoleh peningkatan pencapaian target dari Tahun 

2017 dengan Tahun 2018 terjadi signifikan yaitu sebesar + 13% dan terhadap target 

2018 capaian sebesar 98 %. Untuk mempercepat pencapaian target hal tersebut dapat 

dilakukan berbagai upaya diantaranya : 

1.  Peningkatan Pembinaan dan Pendampingan secara kontinyu 

2.  Peningkatan Pengembangan Luas Area Pembinaan dan Pendampingan  

3.  Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan persampahan dalam 

bentuk  Bank Sampah yang mengalami peningkatan di Tahun 2018 

4. Peningkatan kemitraan baik melalui CSR dengan para para pelaku usaha maupun 

instansi/lembaga/kelompok masyarakat yang lain dalam berbagai bentuk seperti PT 

PJB, PT Petrokimia Gresik, PT Semen Gresik 

5.  Peningkatan Peran Serta Desa dalam pembangunan dan pemanfaatan TPST 

melalui Dana Desa baik secara satu desa atau sinergitas dengan Desa lain dimana 

optimalisasi Bank sampah akan menciptakan residu sampah yang meringankan 

dalam pengangkutan dan pengolahannya. 

6. Peningkatan Inovasi Pengelolaan Sampah seperti Sedekah Sampah, PEDAS dan 

KASPO (Sampah popok) 
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Gambar 3.2. Sarana Prasarana Sampah 

 

 
Meningkatnya Luasan RTH dikabupaten gresik 

 

Sasaran strategis ini merupakan salah satu upaya mencapai tujuan : 

“Meningkatkan luasan ruang terbuka hijau di wilayah kabupaten  

Dalam pemenuhan sasaran strategis 2  ini  yaitu untuk Mewujudkan 

peningkatan Luasan RTH Diwilayah kabupaten pada TA 2018  didukung dengan 1 

(satu) program dan 1 (satu) indikator yaitu Persentase Luasan RTH terhadap luas 

wilayah kabupaten dan hasil pencapaiannya dapat terlihat pada tabel 3.11 

 

Tabel 3.10 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Strategis 2 

Tahun 2017  & 2018 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Tahun 

2018 

REALISASI 

2017 

REALISASI 

2018 

1. 

 

 

Meningkatnya luasan RTH 

diwilayah kabupaten 

Persentase luas 

ruang terbuka 

hijau dibanding 

luas wilayah 

kabupaten 

 

17.35 % 27 % 40 % 

 

Tabel 3.11. Capaian Kinerja Sasaran Strategis - 2 Terhadap Target Akhir RENSTRA 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Akhir 

RENSTRA 

REALISASI 

2018 

Capaian 

2018 

1. 

Meningkatnya luasan RTH 

diwilayah kabupaten 

Persentase 

luas ruang 

terbuka hijau 

dibanding luas 

wilayah 

kabupaten 

20% 40% 200 % 
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Tabel 3.12. Indikator Kinerja, Target , Realisasi dan Capaian untuk Sasaran Strategis 

2 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2018 

REALISASI 

2018 

TINGKAT 

KEMAJUAN 

1 Meningkatnya 

luasan RTH 

diwilayah 

kabupaten 

Persentase luas 

ruang terbuka 

hijau dibanding 

luas wilayah 

kabupaten 

 

17.35% 40 % 230 % 

 

Tabel 3.13 Luas RTH DI wilayah Kabupaten 

DI WILAYAH  GRESIK LUAS (Dlm KM²) 

A. Kecamatan Kota 

 Taman  

 Hutan Kota 

 Pemakaman 

 Median danPulau Jalan 

 Sempadan Sungai 

 SempadanPantai 

 SempadanTelaga 

 SempadanRel KA 

 Sempadan SUTT 

 RTH KawasanIndustri 

 RTH Pemukiman 

B. luar Kecamatan Kota 

 Hutan Cagar Alam 

 Tempat Pembibitan 

 Sawah 

 Kebun/Padang Rumput 

 

 1.813416 

 3.608 

 0.135 

 4.06 

 0.102 

 0.0374 

 0.0105 

 0.0063 

 0.0115 

 1.3541 

 0.3281 

 

 45.56 

 0.012 

 312.416 

 108.727 



LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA DINAS LINGKUNGAN HIDUP TAHUN 2018 

 

 xxiii 

 

 Hutan Produksi                 10.434 

 

 

TOTAL LUAS RTH SE KABUPATEN 488,35288 

TOTAL LUAS RTH KECAMATAN KOTA 1.191.25 

PRESENTASE LUAS RTH TERKELOLA SE KABUPATEN / 

LUAS WILAYAH KABUPATEN = (488.35/1.191.25) = 40% 

PRESENTASE LUAS RTH TERKELOLA PERKOTAAN  / 

LUAS WILAYAH PERKOTAAN = 13/131 = 10% 

 

 

Peningkatan capaian target yang terlihat dari Tabel 3.10 untuk tahun 2017 dengan 

Tahun 2018 terjadi peningkatan , hal ini disebabkan oleh berbagi faktor diantaranya : 

1.    Pengkajian ulang perencanaan target per tahun hingga akhir 2021 

2.  Pengkajian ulang data dan pengukuran ulang terhadap segala komponen yang 

berpengaruh seperti adanya penambahan luas mangrove di beberapa area yaitu 

sebesar 2.558 ha 

3.   adanya pembangunan taman yang signifikan berasal dari Masyrakat baik para 

pelaku usaha maupun masyarakat sendiri, Untuk pemerintah daerah di Tahun 

2018 lebih kepada upaya peningkatan  kapasitas taman / RTH dalam hal 

peningkatan pertumbuhan Tanaman  dan sarana prasarana yang nyaman serta 

membangkitkan kesadaran dan peran serta aktif masyarakat untuk ikut menjaga 

RTH .   

4.    Capaian pengelolaan RTH didapat dari pemeliharaan RTH yang ada baik oleh 

kemitraan maupu swadaya masyrakat sehingga tetap berdampak pengendalian 

kualitas udaranya oleh tanaman/pohon yang ada. 

5.    Capain kinerja RTH banyak didukung peningkatan dari luar kecamaran kota 

dikarenakan banyaknya lahan yang tematik seperti di Benjeng, Sidayu, 

Ujungpangkah, dan Panceng. Untuk RTH dikecamatan kota sulit untuk didaptkan 

peningkatan luasannya karena banyak alih fungsi lahan dan keterbatasan lahan, 

sehingga untuk pengendaian kualitas udaranya mengandalkan dominasi 

pohon/tanaman secara tegakkan. 
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6.    Adanya kemitraan terhadap beberapa pelaku usaha untuk berperan dalam RTH 

disekitara usahanya juga mendukung kualitas udara 

Peningkatan capaian TA 2018 juga akan berpengaruh terhadap target pada 

akhir RENSTRA yang dapat terlihat pada Tabel 3.10 yaitu 200%, namun dengan 

capaian target di atas haruslah tetap terjaga dan diupayakan untuk meningkat di tiap 

tahunnya. 

Hasil capaian terhadap sasaran strategis-2 ini pada Tabel 3.11 ternyata melebihi dari 

target yang direncanakan  yaitu 40 %, hal ini dikarenakan adanya penyesuaian 

perencanaan target ulang dan perbaikan data dilapangan. Untuk realisasi keuangan 

dalam pengelolaan RTH TA 2018 dengan pagu anggaran sebesar Rp 4.465.661.875 

telah tercapai senilai Rp 4.323.406.277 sehingga capaian nilainya yaitu 96.81%. 
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Gambar 3.2. Ruang Terbuka Hijau 

 

 

 

 
Meningkatnya ketaatan lembaga dan pelaku usaha/ kegiatan terhadap peraturan 

pengelolaan lingkungan hidup 

 

Sasaran strategis ini merupakan salah satu upaya mencapai tujuan : 

“Mewujudkan peningkatan kualitas ketaatan masyarakat terhadap peraturan 

pengelolaan LH secara berkelanjutan. 

Untuk mencapai target pada sasaran strategis ke-3 ini didukung oleh 4 

program (sebagaimana terlihat pada Tabel 3.18), sehingga hasil capaiannya dapat 

terlihat pada Tabel 3.15 

 

Tabel 3.14 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2017 & Tahun 2018 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Tahun 

2018 

REALISASI 

2017 

REALISASI 

2018 

1. 

Meningkatnya ketaatan 

lembaga dan pelaku usaha/ 

kegiatan terhadap peraturan 

pengelolaan lingkungan hidup 

Prosentase 

Jumlah 

usaha/kegiatan 

yang mentaati 

peraturan 

pengelolaan LH 

35 % 20 %  25% 

 

Tabel 3.15 Capaian Kinerja Sasaran Strategis - 3 Terhadap Target Akhir RENSTRA 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Akhir 

RENSTRA 

REALISASI 

2018 
Capaian  

1. 

Meningkatnya ketaatan 

lembaga dan pelaku usaha/ 

kegiatan terhadap peraturan 

pengelolaan lingkungan hidup 

Prosentase 

Jumlah 

usaha/kegiatan 

yang mentaati 

50% 25% 50 % 
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peraturan 

pengelolaan LH 

 

 

Tabel 3.16 Indikator Kinerja, Target , Realisasi dan Capaian untuk Sasaran strategis 3 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Tahun 

2015 

REALISASI 

2018 

TINGKAT 

KEMAJUAN 

1 Meningkatnya ketaatan 

lembaga dan pelaku 

usaha/ kegiatan terhadap 

peraturan pengelolaan 

lingkungan hidup 

Prosentase Jumlah 

usaha/kegiatan yang 

mentaati peraturan 

pengelolaan LH 

35% 25% 71% 

 

 

 

Tabel 3.16 Data Jumlah Pelaku Usaha/Kegiatan Mitra Lingkungan Hidup 

USAHA / KEGIATAN JUMLAH 
A. DISELURUH KABUPATEN 

1. Sekolah  

2. Desa / Kelurahan 

3. Industri 

4. Instansi & Swasta 

JUMLAH 

 

 

2000 

330 

1500 

100 

3930 

 

B.  YANG BERPERAN / TAAT / 
BERPRESTASI DI BID. LH 

1. Sekolah Adiwiyata  

2. Desa / Kelurahan 

3. Industri yang taat pelaporan dan 

pengawasan 

 

JUMLAH  

  

 
 

                          200  
 

250 
 

550 
 
 

1000 
 

Prosentase jumlah usaha/kegiatan yang taat 
terhadapo peraturan pengelolaan lingkungan 
hidup 

 
= (1000/3930) x 100 % 
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= (Jumlah usaha kegiatan yang taat terhadap 
peraturan lingkungan hidup / Jumlah usaha 
kegiatan yang taat terhadap peraturan 
lingkungan hidup ) x 100 % 
= (B/A) x 100 % 

           = 25.45 % 

  

Untuk perbedaan capaian antara Tahun 2017 dengan Tahun 2018 terlihat pada 

tabel 3.15 mengalami peningkatan 5 % yaitu dari 20 % menjadi 25.45 % hal ini terjadi 

dikarenakan adanya peningkatan kesadaran berbagai pihak untuk lebih peduli akan 

ketaatan terhadap peraturan pengelolaan lingkungan hidup meski terjadi adanya 

efisiensi anggaran. Pada tabel 3.15 terlihat capaian 2017 terhadap Target RENSTRA 

akhir ternyata masih 50 % untuk sasaran strategis ke-3 ini,  

Hasil capaian terhadap sasaran strategis-3 ini pada Tabel 3.16 yaitu sebesar 

25 % sedangkan target di tahun 2018 yaitu sebesar 35 % , sehingga capaian yang 

diperoleh hanya 71 %. Belum optimalnya capaian target yang diperoleh disebabkan 

oleh beberapa hal yaitu : 

1.  Peningkatan jumlah penduduk 

2.  Peningkatan jumlah usaha/kegiatan 

3. Minimnya kepedulian masyarakat ikut lebih berperan akan pentingnya taat terhadap 

peraturan pengelolaan LH 

4. Keterbatasan kapasitas pihak yang terkait dalam peran pegendalian dan 

pengawasan  

5. Kurangnya koordinasi antar pihak untuk lebih sinergis dalam peningkatan ketaatan 

terhadap peraturan pengelolaan LH 

6. Kurang validasi dan akuntabilitas data dan informasi terkait Lingkungan Hidup 

7. Efisiensi dan rasionalisasi anggaran 

Adapun komponen atau indikator yang ikut dalam perwujudan target pada sasaran 

strategis ke-3 melibatkan beberapa pihak seperti : 

1. Instansi  

2. Swasta 

3. Industri 

4. Sekolah 

5. masyarakat. 

 

Adapun upaya yang perlu ditingkatkan dalam antisipasi pengendalian kendala 

dalam perwujudan target tersebut yaitu : 
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1. Peningkatan kapasitas petugas / pihak yang terkait dalam pengelolaan dan 

pengendalian ketaatan terhadap peraturan lingkungan hidup untuk lebih tanggap 

dan sigap dalam penyelesaian masalah lingkungan. 

2. Peningkatan kapasitas dan validasi data /informasi yang berakuntablitas terhadap 

kondisi lingkungan hidup secara merata di berbagai lokasi terutama adanya 

prioritas sebagai sumber pencemar lingkungan 

3. Peningkatan penanaman kesadaran dan kepedulian masyarakat tentang pentingnya 

taat terhadap peraturan pengelolaan lingkungan hidup seperti pembinaan dan 

pendampingan 

4. Peningkatan penegakan peraturan pengelolaan lingkungan hidup yang terbaru 

apabila terjadi pelanggaran lingkungan. 

5.  Peningkatan kemitraan dan koordinasi berbagai stakeholder untuk lebih ikut 

berperan dalam pengelolaan lingkungan hidup seperti Jawa Pos untuk strategi 

publikasi dan Kelompok tertentu (LSM ECOTON, ASBAK, dll) mitra pendukuung 

pengendalian/pengawasan 

 

Untuk realisasi keuangan dalam pencapaian sasaran strategis ke- 3 ini 2018  yaitu 

didukung dengan 4 program dimana pagu anggaran sebesar Rp 671.638.700 telah 

tercapai senilai Rp 653.456.200 yaitu sebesar 97.24%. 

. 

 

B. Permasalahan & Solusi  

 B. 1 Permasalahan 

Adanya perbedaan realisasi kinerja dan anggaran hampir terjadi 

diseluruh program dan kegiatan selain disebabkan adanya efisiensi serentak  

atas anggaran Pemerintah Kabupaten Gresik juga dikarenakan beberapa hal. 

Untuk pencapaian target dalam prosesnya untuk setiap kegiatan mengalami 

berbagai hal baik terutama yang menghambatnya. Adapun hambatan tersebut 

diantaranya yaitu : 

1 Kurangnya validasi data dan informasi yang akuntabel dari berbagai sumber 

secara berkala dan kontinyu. 

2 kurangnya kapasitas tenaga / SDM yang memadai baik secara jumlah maupun 

profesionalitas di bidangnya untuk terlibat dalam mendukung kinerja 

program/kegiatan dalam urusan lingkungan hidup. 
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3 kurangnya sarana prasarana yang mendukung program/kegiatan dalam 

peningkatan kualitas lingkungan hidup. 

4 kurangnya frekuensi pengawasan dan pemantauan terhadap usaha/kegiatan 

yang berpotensi mencemari dan merusak lingkungan. 

5 kurangnya kesadaran dan ketaatan masyarakat terhadap peraturan  perundang-

undangan lingkungan  

6   kurangnya peningkatan keterlibatan aktif masyarakat dalam berperan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

7    kurangnya koordinasi dan kejelesan dalam pelaksanaan wewenang dengan 

pihak terkait terhadap pembagian uruusan dan wilayah penanganan 

pengelolaan lingkungan hidup. 

8 kurangnya anggaran dalam mendukung program/kegiatan urusan lingkungan 

hidup 

9 Beragamnya dan tidak beraturan kondisi iklim lingkungan. 

10   banyaknya kepentingan dan karakteristik para stakeholder dalam urusan 

lingkungan hidup  

11   kurangnya kegiatan pembinaan, sosialissai/workshop dan sejenisnya baik untuk 

internal SKPD maupun masyarakat untuk peningkatan kapasitas sumber daya 

manusianya dalam berperan terhadap perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup 

  

B. 2 Solusi  

Adapun upaya dalam menekan peningkatan hambatan yang 

mempengaruhi proses pencapaian target kinerja atas program/kegiatan Dinas 

Lingkungan hidup TA 2018 di antaranya yaitu : 

1.  Mengiventarisasi dan mengidentifikasi data/nformasi secara intensif dari 

berbagai sumber baik dengan metode survey, interview dan berkomunikasi 

melalui media 

2. berkoordinasi dan konsultasi semaksimal mungkin dengan berbagai 

stakeholder  untuk menghimbau terlibat dan berperan dalam kegiatan 

lingkungan hidup dalam berbagai sektor baik pengadaan dam peningkatan 

kapasitas jasa profesional, 

3.  melakukan proses peningkatan kapasitas SDM Internal SKPD dengan 

pembinaan dan pendampingan secara intensif baik melibatkan secara internal 

maupun eksternal. 
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4.  Koordinasi secara intensif untuk monitoring dan evaluasi kinerja 

program/kegiatan 

5. Meningkatkan kreatifitas dan ketrampilan seoptimal mungkin dengan 

keterbatasan sumber daya dan anggaran dalam pelaksanaan 

program/kegiatan urusan lingkungan hidup. 
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Gambar 3.3 Mitra Dinas Lingkungan Hidup 
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C. REALISASI ANGGARAN 

 

Dalam rangka untuk mencapai target kinerja sebanyak 3 sasaran strategis sebagaimana yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja Tahun 

2018, maka besaran alokasi dan realisasi belanja untuk tiap sasaran strategis dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 3.20 REALISASI ANGGARAN 

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR Kinerja Anggaran 

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian 

1 Meningkatnya efektifitas 

cakupan pelayanan 

persampahan di wilayah 

kabupaten 

Persentase Luas 

area bersih 

sampah 

55% 53.54% 81 % Rp 7.543.652.600 

 
Rp 7.393.766.574 

 
98.01% 

Program : 
Proengembangan Kinerja 
Pengelolaan 
Persampahan 

Persentase 
Cakupan 
pengelolaan 
persampahan 

55 % 53.54 79 % Rp 7.543.652.600 

 
Rp 7.393.766.574 

 
98.01% 

2 Meningkatnya Luasan 
RTH dikabupaten gresik 
 

Prosentase Luas 
Ruang Terbuka 
Hijau di wilayah 
kabupaten 

17.35 % 27% 135 % 4.465.661.875 

 
4.323.406.277 

. 
96.81 % 

Program  2 : 
Program Pengelolaan 
RTH 

Persentase Luas 
RTH terhadap 
luas wilayah 
perkotaan 

17.35 % 11 % 95 % 4.465.661.875 

 
4.323.406.277 

 
96.81 % 
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3 
Meningkatnya ketaatan 
lembaga dan pelaku 
usaha/ kegiatan terhadap 
peraturan pengelolaan 
lingkungan hidup 

Prosentase 
Jumlah 
usaha/kegiatan 
yang mentaati 
peraturan 
pengelolaan LH 

35 % 15.67 % 52.23 % Rp  

671.638.700 
 

Rp  

653.456.200 
 

97.24 % 

Program 3 : 
Program Pengendalian 
Pencemaran dan 
Kerusakan Lingkungan 

Persentase 
jumlah 
usaha/kegiatan 
yang taat 
terhadap 
persyaratan 
administrasi dan 
teknis di bidang 
lingkungan hidup 

30 % 15 % 60 %  Rp  
306.331.600 
 

   Rp  
299.581.600 
 

97,80 

% 

Program 4 : 
Program Peningkatan 
Pengendalian Polusi 

Persentase lokasi 
yang memiliki 
tingkat polusi 
sesuai ambang 
batas 

25 % 10 % 50 % Rp  

107.654.000 
 

    Rp  
103.865.100 
 

96,48 

% 

Program 5 : 
Peningkatan Akses dan 
Informasi Sumber Daya 
Alam dan LH 

Persentase 
lembaga yang 
mendapatkan 
penghargaan LH 

30 % 15 % 60%    
Rp 129.091.100 
 
 

    Rp 125.358.000 
 

97,11 

% 
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Program 6 : 
Program Peningkatan 
Konservasi & SDA 

Persentase 
Lokasi konservasi 

25 % 10 % 50% Rp 128.562.000 
 

Rp 124.561.500 
 

96,96 

% 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Laporan Kinerja Dinas  Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 

2018 ini merupakan laporan capaian kinerja (performance results) selama 

tahun 2018. Dengan kata lain Laporan Kinerja ini bermaksud untuk menyajikan 

satu informasi yang utuh atas upaya pelaksanaan pembangunan yang telah 

dilakukan dilihat dari tingkat capaian dan target sasaran strategis, selain itu 

juga mengungkapkan keberhasilan dan atau kegagalan pelaksanaan program, 

kegiatan, hambatan-hambatan/ kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan 

maupun strategi pemecahan masalah yang akan dilaksanakan di masa 

mendatang agar sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai sesuai yang 

direncanakan. 

Secara garis besar terlihat bahwa capaian kinerja 3 (Tiga) sasaran 

strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik selama tahun 2017 

menunjukkan keberhasilan dalam mewujudkan misi dan tujuan dalam Rencana 

Strategis (Renstra) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik 2016-2021 

sebagaimana yang telah ditargetkan. Dalam konteks pengklasifikasian tingkat 

keberhasilan yang diukur dari tingkat capaian yang telah ditetapkan, maka 

secara umum kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik dapat 

dinyatakan sangat berhasil.  

Dalam pelaksanaan pencapaian target indikator kinerja Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Gresik didukung dengan adanya alokasi anggaran belanja 

daerah dalam APBD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 

Anggaran 2017 sebesar Rp. 20.089.271.425 Jumlah tersebut telah direalisasikan 

sebesar Rp 18.423.469.914atau 91.71 %.Indeks Kualitas LingkunganHidup 

Kabupaten Gresik Tahun 2018 yaitu sebesar 64.62 dengan rincian yaitu Indeks 

Kualitas Udara sebesar 57.35, Indeks Kualitas Air sebesar sebesar 60.91 dan 

Indeks Tutupan Lahan sebesar 72.85. 
 

Keberhasilan capaian kinerja Tahun 2018 tidak terlepas dari adanya 

solusi untuk mengatasi hambatan dan kendala yang bersifat internal maupun 

eksternal. Terhadap berbagai target capaian maupun yang tidak tercapai Dinas 
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Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik akan melakukan langkah yang konstruktif 

dan kongkrit melalui analisis dan evaluasi agar dapat dilakukan perbaikan dan 

penanganan di masa mendatang. Kekurangan yang terjadi selama 2018 

menjadi catatan yang tentunya akan menjadi bahan evaluasi penyusunan 

kebijakan guna memperbaiki kinerja tahun mendatang, sasaran program yang 

belum tercapai seratus persen akan dievaluasi, sehingga seluruh sasaran 

program tahun mendatang nantinya dapat dicapai lebih baik dari tahun 

sebelumnya. Evaluasi juga akan dilakukan terhadap capaian dari 

pembangunan jangka menengah, agar kendala yang dihadapi dan resiko 

kegagalanya dapat ditekan dan diperbaiki sedini mungkin dan dicari solusi 

untuk mengatasinya. 

 Demikian laporan Kinerja Instansi Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Gresik Tahun 2018  ini. Secara ringkas seluruh capaian kinerja 

tersebut di atas, telah memberikan pelajaran yang sangat berharga bagi Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik untuk meningkatkan kinerja di masa-

masa mendatang. 

 

 

                                                             Gresik,                   2019 

 
                                                                           KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

    KABUPATEN GRESIK 
 

 

                                                  Ir. MOKH. NAJIKH. MM 
Pembina Utama Muda 

NIP. 19680412 199203 1 011 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam perspektif yang luas Laporan Kinerja Pemerintah 

mempunyai fungsi sebagai media/wahana pertanggungjawaban kepada 

publik atas penyelenggaran Pemerintahan. Untuk itu penyusunan Laporan 

Kinerja Pemerintah Kabupaten Gresik Tahun 2018 ini secara garis besar 

berisi informasi mengenai rencana kinerja maupun capaian kinerja selama 

Tahun 2018. Penyusunan Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Gresik ini 

berdasarkan pada amanat Peraturan perundangan sebagai berikut: 

1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara yang 

mengisyaratkan pentingnya Akuntabilitas dalam Perencanaan anggaran 

dan pertanggungjawaban anggaran.   

2. Peraturan Pemerintah Nomor  8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah(Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4614); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun2006 Nomor 96, 

Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 4663); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara 

Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4664); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara, 

Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2008 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4689); 
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6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

7. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 tentang 

Percepatan Pemberantasan Korupsi; 

8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 Tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

9. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja 

Utama di lingkungan Instansi Pemerintah; 

10. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja 

Utama; 

11. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan  

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviuw atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

12. Peraturan Daerah Pemerintah Kabupaten Gresik Nomor 10 tahun 2017 

tentang Review RPJMD Pemerintah Kabupaten Gresik 

13. Peraturan Bupati Gresik No 53 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi , Tugas dan Fungsi Tata laksana Kerja Dinas 

Lingkungan Hidup  

 

Selain itu penyusunan laporan kinerja Dinas  Lingkungan 

Lingkungan Hidup  Pemerintah Kabupaten Gresik Tahun 2018 juga 

berdasarkan pada Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 9 Tahun 

2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Kabupaten Gresik Tahun 2016-2021, Peraturan Bupati Gresik Nomor 9 

Tahun 2016 Tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 

2017 dan Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2018 
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B. MAKSUD DAN TUJUAN 

Laporan Kinerja Bada Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik Tahun 

2018 ini merupakan Laporan Pelaksanaan Kinerja tahun pertama dari 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) periode 

Tahun             2016-2021. Maksud disusunnya Laporan Kinerja Pemerintah 

Kabupaten Gresik Tahun 2017 adalah untuk memberikan gambaran kinerja 

penyelenggaraan pemerintahan yang jelas, transparan, dapat 

dipertanggungjawabkan, sebagai wujud pertanggungjawaban 

keberhasilan/kegagalan pencapaian target sasaran dalam kurun waktu 

Tahun  2018 serta sebagai wujud akuntabilitas kinerja yang dicerminkan 

dari hasil pencapaian kinerja berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan.  

Sedangkan tujuan penyusunan Laporan Kinerja Dinas Lingkungan 

Hidup  Kabupaten Gresik Tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan  informasi mengenai perencanaan, pengukuran, pelaporan 

dan evaluasi kinerja Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik selama 

Tahun Anggaran 2018; 

2. Sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja Dinas Lingkungan Hidup  

Kabupaten Gresik pada Tahun 2018 ; 

3. Hasil evaluasi yang berupa kritik/saran diharapkan menjadi bahan acuan 

untuk perbaikan dan peningkatan kinerja Pemerintah Kabupaten Gresik 

di tahun selanjutnya serta masa yang akan datang; 

4. Meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada Pemerintah Kabupaten 

Gresik dengan menerapkan azas transparansi, sistematik dan 

accountable (dapat dipertanggungjawabkan). 
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C. GAMBARAN UMUM  

1. Kedudukan Pemerintah Kabupaten Gresik  

Kedudukan Pemerintah Kabupaten Gresik tahun 2016 masih 

berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah yaitu sebagai Daerah Otonom, yakni kesatuan 

masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang 

berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri 

berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan. 

 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Lingkungan idup Kabupaten Gresik 

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Lingkungan Hidup   Kabupaten Gresik 

adalah menyelenggarakan pemerintahan dan melaksanakan urusan 

otonomi daerah dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas desentralisasi di 

Kabupaten Gresik. Berdasarkan Peraturan Bupati Gresik No 53 Tahun 

2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi , Tugas dan Fungsi Tata 

laksana Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik terdiri dari : 

Sekretariat , Bidang Tata Lingkungan , Bidang Pengendalian 

Pencemaran & Kerusakan Lingkungan Hidup, Bidang Kebersihan, 

Bidang Pertamanan & Dekorasi. Adapun tugas pokok dan fungsi 

Organisasi Perangkat Daerah Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten 

Gresik adalah sebagai berikut: 

 

a. Kepala Dinas 

b. Sekretariat : 

1. Subbagian Umum dan Kepegawaian 

2. Subbagian keuangan 

3. Subbagian Program dan Pelaporan 

4. UPT Laboratorium Lingkungan 

5. UPT TPA 
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c. Bidang Tata Lingkungan 

1. Seksi Pemulihan Kualitas Lingkungan 

2. Seksi Peningkatan Kapasitas Lingkungan Hidup 

3. Seksi Perencanaan dan Kajian Dampak Lingkungan 

 

d.Bidang Pengendalian Pencemaran & Kerusakan Lingkungan 

1. Seksi Pengendalian Pencemaran & Kerusakan Lingkungan 

2. Seksi Pemantauan Pengawasan dan Penyelesaian Pengaduan 

3. Seksi Pengelolaan B3 dan Limbah B3  

 

e. Bidang Pengelolaan Kebersihan  

1. Seksi  Operasional Kebersihan 

2. Seksi sarana Prasarana Persampahan 

3. Seksi Pengelolaan Persampahan 

 

f. Bidang Pertamanan & Dekorasi 

1. Seksi Pembangunan/Peningkatan Pertamanan 

2. Seksi Pembangunan & Peningkatan Dekorasi  

3. Seksi Pemeliharaan RTH & Dekorasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 : Bagan Struktur Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 

Gresik 
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D. Personil/Pegawai 

Salah satu instrumen penunjang pokok pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi SKPD adalah pegawai dengan kuantitas dan kualitas yang 

memadai, sesuai dengan analisa jabatan, dan berkompetensi. Jumlah 

Pegawai yang ada di Dinas Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten 

Gresik seluruhnya sebesar 78 pegawai dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 : Jumlah Pegawai Dinas Lingkungan Hidup  

Kabupaten Gresik 

SD SLTP SLTA D1 D3 S1 S2

1 Juru Muda I/a 1 1

Juru Muda Tingkat I/b 0

Juru I/c 1 9 10

Juru Tingkat I/d 0

2 Pengatur Muda II/a 2 9 11

Pengatur Muda Tingkat I II/b 1 1

Pengatur II/c 1 17 18

Pengatur Tingkat I II/d 2 2

3 Penata Muda III/a 1 1

Penata Muda Tingkat I III/b 3 5 8

Penata III/c 8 8

Penata Tingkat I III/d 1 3 4 8

4 Pembina IV/a 2 4 6

Pembina Tingkat I IV/b 1 1

Pembina Utama Muda IV/c 1 1

Pembina Utama Madya IV/d

Pembina Utama IV/e

JUMLAH 2 12 32 1 18 10 76

NO
URAIAN PENDIDIKAN

JUMLAH
PANGKAT / GOLONGAN RUANG

 

 

D. Sistematika Penyusunan 

Sistematika Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Lingkungan Hidup   

Pemerintah Kabupaten Gresik Tahun 2018 terdiri dari 4 (empat) Bab yaitu 

sebagai berikut: 
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BAB I. PENDAHULUAN 

Menjelaskan secara ringkas latar belakang, maksud dan tujuan Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Gambaran Singkat tentang 

Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi dan Personil Perangkat 

Daerah serta Sistematika Penyusunan. 

 

BAB II. PERENCANAAN KINERJA  

Menjelaskan ringkasan/ikhtisar Perjanjian Kinerja tahun 2018 yang 

mendasarkan pada dokumen perencanaan. 

 

BAB III. KINERJA INSTANSI PEMERINTAH 

Menjelaskan capaian kinerja berdasarkan hasil pengukuran kinerja tahun 

2018. Diuraikan pula analisis capaian kinerja yang meliputi : pembandingan 

antara target dan realisasi kinerja tahun 2018; pembandingan capaian 

kinerja tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 berdasarkan dokumen 

RPJMD tahun 2016 sampai tahun 2021; Analisis keberhasilan/kegagalan, 

hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi serta langkah-langkah 

antisipatif yang diambil serta penyajian realisasi anggaran. 

 

BAB IV. PENUTUP 

Memuat kesimpulan umum atas capaian kinerja Dinas  Lingkungan Hidup  

Kabupaten Gresik 2018 dan upaya/langkah di masa mendatang yang akan 

dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Gresik dalam rangka peningkatan 

kinerjanya. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

Perencanaan Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja 

tahunan yang akan dicapai oleh Dinas  Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik. 

Perjanjian kinerja ini menggambarkan capaian kinerja yang akan diwujudkan 

oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik dalam suatu tahun tertentu 

dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya.  

Tujuan umum disusunnya Perjanjian Kinerja yaitu dalam rangka 

Intensifikasi pencegahan korupsi, Peningkatan kualitas pelayanan publik, 

Percepatan untuk mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 

transparan, dan akuntabel. Namun demikian, ruang lingkup ini lebih 

diutamakan terhadap berbagai program utama organisasi, yaitu program-

program yang dapat menggambarkan keberadaan organisasi serta 

menggambarkan isu strategik yang sedang dihadapi organisasi. Untuk itu, 

penyusunan Perencanaan Kinerja Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik 

Tahun 2017 merupakan sasaran dan target kinerja yang sepenuhnya mengacu 

pada Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik Tahun 

2016 – 2021, dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2018, 

Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2018, Serta dokumen Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun 2018. Target Kinerja tersebut 

merepresentasikan nilai kuantitatif yang harus dicapai selama tahun 2018. 

Target Kinerja pada tingkat sasaran strategis akan dijadikan tolok ukur dalam 

mengukur keberhasilan organisasi didalam upaya pencapaian visi misi dan 

akan menjadi komitmen bagi Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik untuk 

mencapainya dalam Tahun 2018.  

Perjanjian Kinerja Tahun 2018 disusun berdasarkan pada Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi RI 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Kinerja,  

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviuw atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintahan. Adapun Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup  Daerah 

Kabupaten Gresik Tahun 2018 sebagai berikut : 
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Tabel 2.1  Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup  Kabupaten Gresik 

Tahun 2018 

 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 
TARGET 

1 Meningkatnya 

efektifitas cakupan 

pelayanan 

persampahan di 

wilayah kabupaten  

Persentase luas area bersih 
sampah 

55% 

2 Meningkatnya Luasan 
RTH dikabupaten gresik 
 

Prosentase Luas Ruang 
Terbuka Hijau di wilayah 
kabupaten 

17.35% 

 

3 Meningkatnya ketaatan 
lembaga da pelaku 
usaha/ kegiatan terhadap 
peraturan pengelolaan 
lingkungan hidup 

Prosentase Jumlah 

usaha/kegiatan yang mentaati 

peraturan pengelolaan LH 

35% 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 
A. Capaian Kinerja Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik 

Format Pengukuran Capaian Kinerja Dinas  Lingkungan Hidup Kabupaten 

Gresik tahun 2018 diukur berdasarkan pada format Pengukuran Kinerja sebagaimana 

yang termuat dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan 

Reformasi Birokrasi RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan 

Perjanjian Kinerja,  Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviuw atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintahan, yaitu dengan cara membandingkan antara realisasi capaian 

indikator kinerja dengan target indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 2018. 

Adapun tujuan dilakukannya pengukuran kinerja adalah dalam rangka untuk 

menilai keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Gresik dan indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 2018.   

Guna mempermudah interpretasi atas pencapaian indikator kinerja sasaran 

Pemerintah Kabupaten Gresik tersebut digunakan skala nilai peringkat kinerja yang 

mengacu pada formulir Tabel VII-C dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 

Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 

Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi Pelaksanaan 

Rencana Pembangunan Daerah sebagaimana pada Tabel 3.1 sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 Skala Nilai Peringkat Kinerja 

No Interval Nilai Realisasi Kinerja Kriteria Penilaian Realisasi Kinerja 

1. 91 ≥ Sangat Tinggi 

2. 76 ≤ 90 Tinggi 

3. 66 ≤ 75 Sedang 

4. 51 ≤ 65 Rendah 

5. ≤ 50 Sangat Rendah 

Adapun tingkat capaian kinerja Dinas  Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik 

pada Tahun 2017 berdasarkan hasil pengukuran diatas dapat diilustrasikan dalam tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 : Perjanjian Kinerja Tahun 2018 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 
TARGET 

REALISASI CAPAIAN 

1 Meningkatnya 

efektifitas cakupan 

pelayanan 

persampahan di 

wilayah kabupaten  

Persentase luas 

area bersih 

sampah 

55% 

 53.54% 81% 

2 Meningkatnya 

Luasan RTH 

dikabupaten gresik 

 

Prosentase Luas 

Ruang Terbuka 

Hijau di wilayah 

kabupaten 

17.35% 

40% 231% 

3 Meningkatnya 

ketaatan lembaga 

dan pelaku usaha/ 

kegiatan terhadap 

peraturan 

pengelolaan 

lingkungan hidup 

Prosentase 

Jumlah 

usaha/kegiatan 

yang mentaati 

peraturan 
pengelolaan LH 

35% 

 25% 71% 

 

Dari pemenuhan ketiga sasaran strategis tersebut di atas maka diperoleh indeks kualitas 

lingkungan hidup yaitu 64.62 dengan rincian indeks kualitas udara 57.35, indeks kualitas 
air = 60.91 dan indeks tutupan lahan = 72.85. 

 

B. Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja 

 

Pengukuran kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 2017 

menggunakan metode yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviuw atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah. Selanjutnya berdasarkan hasil pengukuran kinerja diatas 

dilakukan evaluasi dan analisis pencapaian kinerja guna memberikan informasi yang 

lebih transparan mengenai mengenai pencapaian kinerja sebagaimana yang telah 

ditargetkan pada tujuan Review Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup Tahun 
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2016 - 2021 melalui 3 (tiga) sasaran strategis dan 3 (tiga) indikator kinerja sasaran 

yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Gresik Tahun 2018. Adapun evaluasi dan analisis tingkat pencapaian kinerja dari 3 

(tiga) indikator  sasaran strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik pada 

Tahun 2018 tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 
Meningkatnya efektifitas cakupan pelayanan persampahan di wilayah kabupaten 

 

Sasaran strategis ini merupakan salah satu upaya mencapai tujuan : 

“Mewujudkan kualitas cakupan pelayanan kepada masyarakat di bidang persampahan dan 

kebersihan secara optimal dan berkelanjutan. 

Dalam pemenuhan sasaran strategis 1 untuk  Mewujudkan Meningkatnya 

efektifitas cakupan pelayanan persampahan di wilayah kabupaten berkelanjutan maka 

didukung oleh 1 (satu) Program beserta 1 (satu) indikator  yaitu Persentase cakupan 

pengelolaan persampahan, yaitu dengan uraian pencapaian sebagai berikut. 

 

Tabel 3.3  Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2017 & 2018 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Tahun 

2018 

REALISASI 

2017 

REALISASI 

2018 

1. 

Meningkatnya cakupan 
pelayanan persampahan 

Di wilayah kabupaten 

Persentase 

Luas Area 
Bersih Sampah 

55 % 40.66 % 53.55 % 
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Tabel 3.4 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Strategis-1 hingga Akhir RENSTRA 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Akhir 

Renstra 

REALISASI 

2018 
Capaian  

1. 

Meningkatnya cakupan 
pelayanan persampahan 

Di wilayah kabupaten 

Persentase 

Luas Area 

Bersih Sampah 
70 % 53.55 % 76.48 % 

 

Tabel 3.5. Indikator Kinerja, Target , Realisasi dan Capaian untuk Sasaran Strategis 1 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Tahun 2018 

REALISASI 

2018 

TINGKAT 

KEMAJUAN 

1 Meningkatnya 

cakupan 

pelayanan 
persampahan 

Persentase Luas 

Area Bersih 

Sampah 

55% 53.55% 97 % 
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Tabel 3.6 Data Sampah Terkelola 2018 di Kabupaten 

Gresik

Luas Wilayah 

(km2)

Jumlah Penduduk 

(jiwa)

Jumlah Timbulan 

Sampah

volume 

Sampah di 

TPA

Pengelolaan 

Sampah Mandiri

Sampah Terolah di 

Bank Sampah

Sampah 

Terolah di 

TPS 3R

Luas Area Bersih 

Sampah

Persentase  Luas 

Area Bersih Sampah

(m3/hari) (m3/hari) (m3/hari) (m3/hari) (m3/hari) (km2) (%)

(1) (2) (3) (4)
(5) = (4) x 

0,00223m3/org/hr
(6) (7) (8) (9)

(10) = 

(6)+(7)+(8)+(9)
(12) (13)

1 Panceng 62,59 52.392,00 105,17 15,08 0,00 1,58 15,77 32,44 31,41 50,19%

2 Ujungpangkah 94,82 51.358,00 102,74 20,17 0,00 0,33 15,41 35,92 52,24 55,10%

3 Sidayu 47,13 43.782,00 87,21 19,50 0,00 0,50 13,08 33,08 31,52 66,88%

4 Bungah 79,43 67.720,00 135,74 23,47 0,00 0,33 20,36 44,16 47,49 59,78%

5 Dukun 59,09 67.364,00 134,91 13,59 0,00 1,17 20,24 34,99 28,82 48,77%

6 Manyar 95,42 113.868,00 337,25 208,21 28,58 12,33 67,45 316,57 90,28 94,62%

7 Gresik 5,54 82.940,00 242,39 181,17 0,00 15,15 43,63 239,95 5,18 93,50%

8 Kebomas 30,06 107.605,00 320,17 253,96 0,00 12,82 48,02 314,81 29,48 98,06%

9 Cerme 71,73 78.724,00 158,36 81,51 0,00 6,17 15,84 103,52 60,85 84,83%

10 Benjeng 61,26 66.786,00 133,61 24,60 0,00 0,00 13,36 37,96 32,95 53,79%

11 Balongpanggang 63,88 58.678,00 116,96 10,99 0,00 0,67 14,04 25,70 26,71 41,82%

12 Duduksampeyan 74,29 50.232,00 100,21 49,05 0,00 0,33 10,02 59,40 48,15 64,82%

13 Menganti 68,73 124.132,00 367,04 188,33 0,00 0,00 36,70 225,04 55,03 80,07%

14 Kedamean 65,95 63.249,00 126,53 6,55 0,00 0,23 15,18 21,97 35,23 53,41%

15 Driyorejo 51,29 105.300,00 309,60 48,56 0,00 2,57 30,96 82,09 28,92 56,39%

16 Wringinanom 62,62 72.894,00 146,05 11,28 11,28 0,33 17,53 40,43 33,12 52,89%

17 Sangkapura 118,72 68.504,00 137,15 0,00 0,00 0,00 20,57 20,57 0,00 0,00%

18 Tambak 78,70 38.298,00 77,12 0,00 0,00 0,00 11,57 11,57 0,00 0,00%

TOTAL 1.191,25 1.313.826,00 3.138,20 1.156,05 39,86 54,53 429,74 1.680,17 637,38 53,51%

No. Kecamatan

Volume 

Sampah 

Terkelola

 

 

Pada Tabel 3.6 dapat terlihat volume sampah yang terkelola yaitu 53.55% dan Luas area 

bersih sampah sebesar 53.55%. Realisasi antara volume sampah terkelola dan luas area 

bersih sampah yang tidak jauh berbeda menunjukkan bahwa sampah yang terdapat di 

area terlayani telah dikelola seluruhnya. Hal ini dapat terlihat pada tabel 3.7 untuk data 

luas wilayah bersih sampah perkecacamatan. Dari Tahun 2017 dan Tahun 2018 ada 

kenaikan luas area bersih sampah sebesar + 150 km2, hal ini merupakan upaya optimal 

dari seluruh pihak untuk mendorong masyrakat lebih peduli dan berperan aktif  dalam 

pengelolaan persampahan (sebagaimana terlihat pada Gambar 1.1). 
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Tabel 3.7. Data Luas Area Bersih Sampah 2017 - 2018 

1 Panceng 14 62,59 18,30 29,24% 62,59 28,30 45,21%

2 Ujungpangkah 13 94,82 41,86 44,15% 94,82 61,86 65,24%

3 Sidayu 21 47,13 26,36 55,93% 47,13 36,36 77,15%

4 Bungah 22 79,43 28,93 36,42% 79,43 48,93 61,60%

5 Dukun 26 59,09 26,44 44,75% 59,09 26,44 44,75%

6 Manyar 23 95,42 77,13 80,83% 95,42 83,27 87,27%

7 Gresik 21 5,54 5,26 94,95% 5,54 5,26 94,95%

8 Kebomas 21 30,06 28,78 95,74% 30,06 28,78 95,74%

9 Cerme 25 71,73 55,43 77,28% 71,73 65,43 91,22%

10 Benjeng 23 61,26 25,12 41,01% 61,26 40,12 65,49%

11 Balongpanggang 25 63,88 13,33 20,87% 63,88 28,33 44,35%

12 Duduksampeyan 23 74,29 42,40 57,07% 74,29 47,40 63,80%

13 Menganti 22 68,73 43,63 63,48% 68,73 45,86 66,72%

14 Kedamean 15 65,95 20,08 30,45% 65,95 35,08 53,19%

15 Driyorejo 16 51,29 20,84 40,63% 51,29 33,80 65,90%

16 Wringinanom 16 62,62 10,00 15,97% 62,62 22,74 36,31%

17 Sangkapura 17 118,72 0,00 0,00% 118,72 0,00 0,00%

18 Tambak 13 78,70 0,00 0,00% 78,70 0,00 0,00%

356 1.191,25 483,89 40,62% 1.191,25 637,96 53,55%

Luas Wilayah 

(km2)

Luas Area 

Bersih 

Sampah (km2)

% Wilayah 

Terlayani

No. Kecamatan Desa

2017 2018

Luas Wilayah 

(km2)

Luas Area 

Bersih 

Sampah (km2)

% Wilayah 

Terlayani
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Gambar 3.1 Perbandingan Luas Area Bersih Sampah 2017 & 2018 

 

 

Tabel 3.8 Data Alat Angkut Persampahan 2017 & 2018 

No JENIS KENDARAAN 

Tahun 2017 Tahun 2018 

JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH 

KENDARAAN CONTAINER KENDARAAN CONTAINER 

1 Arm Roll KAP. 6 M3 26 154 26 154 

            

2 Arm Roll Mini Kap. 2 m3 3 21 3 21 

            

3 Dump Truck Kap 8 m3 5 0 5 0 

            

4 Pick Up 5   5   

            

5 Arm Roll 10 m3 2 6 2 6 

            

6 Roda 3 28   28   

          

 

Dalam pencapaian target terhadap pengelolaan persampahan didukung oleh banyak faktor 

diantaranya optimalisasi sarana prsarana persampahan dan media yang menampung 
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partisipasi aktif masyrakat dalam mengelola sampah. Untuk ketersediaan sarana 

persampahan terlihat pada tabel 3.8 merupakan Data Sarana Pengangkutan dimana 

terlihat jumlah alat angkut sampah di tahun 2017 dan 2018 tetap tidak ada penambahan 

yang siginifikan. Adapun estimasi kebutuhan alat angkut sampah dari wilayah ke TPA yaitu 

: 

Kebutuhan Jumlah Alat Angkut Sampah = Jumlah Produksi Sampah yang tertampung di 

TPA / Voluem 1 alat Angkut sampah  

= 1.156 m3 / 6 m3 

Misal : 1 Alat Angkut Sampah = 6m3 dengan 1 hari 3 ritasi PP = 6 M3 X 3 =18 M3 

Sehingga : Kebutuhan Alat Angkut = 1.156/18 = 64 unit angkut sampah bervolume 6m3 

Dalam kenyataannya alat angkut sampah yang ada hingga saat ini untuk mengakut 

sampah yang tertampung di TPA saja tidak memadai, apalagi untuk melayani 

pengangkutan seluruh produksi sampah di seluruh kabupaten Gresik. Untuk memenuhi 

jumlah ideal sarana prsarana tersebut maka dibutuhkan angaran yang cukup besar. 

Adapun kendala utama di Kabupaten Gresik belum memiliki TPA atau masih berstatus 

milik swasta .  

Oleh karena kendala tersebut yaitu keterbatasan sarana prsarana persampahan dan lokasi 

TPA, maka dilakukan upaya lain dalam mengendalikan volume sampah yang semakin 

meningkat yaitu dengan mengurangi dari sumber penghasil sampah yaitu melalui Bank 

sampah dengan mengunggulkan partisipasi aktif masyrakat . Dari Tabel 3.6 peran bank 

sampah cukup besar untuk membantu pengurangan sampah dan dapat meningkatkan 

indeks kualitas LH dari pengurangan pencemaran Air dan Udaranya. Dalam Tabel 3.9 

terlihat kenaikan jumlah Bank Sampah di Tahun 2017 dan tahun 2018.  

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA DINAS LINGKUNGAN HIDUP TA 2018  

 

 

18 B 

 

BAB 3 AKUNTABILITAS KINERJA 

Tabel 3.9 Data Bank Sampah Kabupaten Gresik Tahun 2018 

 

 

     Adapun  realisasi keuangan TA 2018 mencapai Rp 7.393.766.574 dari pagu anggaran 

TA 2017 sebesar Rp 7.543.652.600 sehingga capainya sebesar 98.01%. Tidak terserapnya 

pagu secara optimal dikarenakan adanya efisiensi dan penyesuaian beberapa sub 

kegiatan diantaranya pembatalan penyusunan dokumen lingkungan urusan pengelolaan 

TPA (status lahan yang belum pasti).  

Adapun kendala dan keterbatasan dalam pencapaian pada target pada sasaran ini 

yaitu sebagai berikut : 

1.  Efisiensi dan rasionalisasi anggaran untuk perwujudan strategis ini mengalami 

keterlambatan  

2.     Peningkatan jumlah penduduk dan urbanisasi masyarakat 

2.  minimnya kesadaran dan kepedulian berbagai pihak dan masyarakat untuk ikut  

berperan dalam pengelolaan persampahan secara mandiri,  

3.    lokasi TPA/TPST/TPS terbatas,  

4.   kurangnya kapasitas sarana prasarana persampahan dan kinerja petugas/penanggung 

jawabnya (hal ini dapat terlihat pada tabel 3.7) 

No. NAMA KECAMATAN JUMLAH BANK SAMPAH

1 KECAMATAN GRESIK 45
2 KECAMATAN KEBOMAS 30
3 KECAMATAN CERME 30
4 KECAMATAN MANYAR 16
5 KECAMATAN DRIYOREJO 14
6 KECAMATAN PANCENG 7
7 KECAMATAN DUKUN 5
8 KECAMATAN BALONGPANGGANG 4
9 KECAMATAN WRINGINANOM 3
10 KECAMATAN SIDAYU 3
11 KECAMATAN BUNGAH 2
12 KECAMATAN DUDUK SAMPEYAN 2
13 KECAMATAN UJUNGPANGKAH 2
14 KECAMATAN MENGANTI 1
15 KECAMATAN KEDAMEAN 1
16 KECAMATAN BENJENG 0

165JUMLAH TOTAL
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5.    Kurangnya pengawasan dan pengendalian tentang pengelolaan persampahan. 

 

Dapat terlihat dari Tabel 3.3 telah diperoleh peningkatan pencapaian target dari Tahun 

2017 dengan Tahun 2018 terjadi signifikan yaitu sebesar + 13% dan terhadap target 2018 

capaian sebesar 98 %. Untuk mempercepat pencapaian target hal tersebut dapat 

dilakukan berbagai upaya diantaranya : 

1.  Peningkatan Pembinaan dan Pendampingan secara kontinyu 

2.  Peningkatan Pengembangan Luas Area Pembinaan dan Pendampingan  

3.  Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan persampahan dalam bentuk  

Bank Sampah yang mengalami peningkatan di Tahun 2018 

4. Peningkatan kemitraan baik melalui CSR dengan para para pelaku usaha maupun 

instansi/lembaga/kelompok masyarakat yang lain dalam berbagai bentuk seperti PT 

PJB, PT Petrokimia Gresik, PT Semen Gresik 

5.  Peningkatan Peran Serta Desa dalam pembangunan dan pemanfaatan TPST melalui 

Dana Desa baik secara satu desa atau sinergitas dengan Desa lain dimana optimalisasi 

Bank sampah akan menciptakan residu sampah yang meringankan dalam 

pengangkutan dan pengolahannya. 

6. Peningkatan Inovasi Pengelolaan Sampah seperti Sedekah Sampah, PEDAS dan 

KASPO (Sampah popok) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Sarana Prasarana Sampah 
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Meningkatnya Luasan RTH dikabupaten gresik 

 

Sasaran strategis ini merupakan salah satu upaya mencapai tujuan : 

“Meningkatkan luasan ruang terbuka hijau di wilayah kabupaten  

Dalam pemenuhan sasaran strategis 2  ini  yaitu untuk Mewujudkan peningkatan 

Luasan RTH Diwilayah kabupaten pada TA 2018  didukung dengan 1 (satu) program dan 1 

(satu) indikator yaitu Persentase Luasan RTH terhadap luas wilayah kabupaten dan hasil 

pencapaiannya dapat terlihat pada tabel 3.11 

 

Tabel 3.10 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Strategis 2 

Tahun 2017  & 2018 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Tahun 

2018 

REALISASI 

2017 

REALISASI 

2018 

1. 

 

 

Meningkatnya luasan RTH 

diwilayah kabupaten 

Persentase luas 

ruang terbuka 

hijau dibanding 

luas wilayah 
kabupaten 

 

17.35 % 27 % 40 % 

 

Tabel 3.11. Capaian Kinerja Sasaran Strategis - 2 Terhadap Target Akhir RENSTRA 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Akhir 

RENSTRA 

REALISASI 

2018 

Capaian 

2018 

1. 

Meningkatnya luasan RTH 

diwilayah kabupaten 

Persentase 

luas ruang 

terbuka hijau 

dibanding luas 

wilayah 

kabupaten 

 

20% 40% 200 % 
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Tabel 3.12. Indikator Kinerja, Target , Realisasi dan Capaian untuk Sasaran Strategis 2 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2018 

REALISASI 

2018 

TINGKAT 

KEMAJUAN 

1 Meningkatnya 

luasan RTH 

diwilayah 

kabupaten 

Persentase luas 

ruang terbuka 

hijau dibanding 

luas wilayah 

kabupaten 

 

17.35% 40 % 230 % 

 

Tabel 3.13 Luas RTH DI wilayah Kabupaten 
DI WILAYAH  GRESIK LUAS (Dlm KM²) 

A. Kecamatan Kota 

 Taman  

 Hutan Kota 

 Pemakaman 

 Median danPulau Jalan 

 Sempadan Sungai 

 SempadanPantai 

 SempadanTelaga 

 SempadanRel KA 

 Sempadan SUTT 

 RTH KawasanIndustri 

 RTH Pemukiman 

B. luar Kecamatan Kota 

 Hutan Cagar Alam 

 Tempat Pembibitan 

 Sawah 

 Kebun/Padang Rumput 

 Hutan Produksi 

 

 1.813416 

 3.608 

 0.135 

 4.06 

 0.102 

 0.0374 

 0.0105 

 0.0063 

 0.0115 

 1.3541 

 0.3281 

 

 45.56 

 0.012 

 312.416 

 108.727 

                10.434 
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TOTAL LUAS RTH SE KABUPATEN 488,35288 

TOTAL LUAS RTH KECAMATAN KOTA 1.191.25 

PRESENTASE LUAS RTH TERKELOLA SE KABUPATEN / 

LUAS WILAYAH KABUPATEN = (488.35/1.191.25) = 40% 

PRESENTASE LUAS RTH TERKELOLA PERKOTAAN  / 

LUAS WILAYAH PERKOTAAN = 13/131 = 10% 

 

 

Peningkatan capaian target yang terlihat dari Tabel 3.10 untuk tahun 2017 dengan Tahun 

2018 terjadi peningkatan , hal ini disebabkan oleh berbagi faktor diantaranya : 

1.    Pengkajian ulang perencanaan target per tahun hingga akhir 2021 

2.  Pengkajian ulang data dan pengukuran ulang terhadap segala komponen yang 

berpengaruh seperti adanya penambahan luas mangrove di beberapa area yaitu 

sebesar 2.558 ha 

3.   adanya pembangunan taman yang signifikan berasal dari Masyrakat baik para pelaku 

usaha maupun masyarakat sendiri, Untuk pemerintah daerah di Tahun 2018 lebih 

kepada upaya peningkatan  kapasitas taman / RTH dalam hal peningkatan 

pertumbuhan Tanaman  dan sarana prasarana yang nyaman serta membangkitkan 

kesadaran dan peran serta aktif masyarakat untuk ikut menjaga RTH .   

4.    Capaian pengelolaan RTH didapat dari pemeliharaan RTH yang ada baik oleh 

kemitraan maupu swadaya masyrakat sehingga tetap berdampak pengendalian 

kualitas udaranya oleh tanaman/pohon yang ada. 

5.    Capain kinerja RTH banyak didukung peningkatan dari luar kecamaran kota 

dikarenakan banyaknya lahan yang tematik seperti di Benjeng, Sidayu, Ujungpangkah, 

dan Panceng. Untuk RTH dikecamatan kota sulit untuk didaptkan peningkatan 

luasannya karena banyak alih fungsi lahan dan keterbatasan lahan, sehingga untuk 

pengendaian kualitas udaranya mengandalkan dominasi pohon/tanaman secara 

tegakkan. 

6.    Adanya kemitraan terhadap beberapa pelaku usaha untuk berperan dalam RTH 

disekitara usahanya juga mendukung kualitas udara 

Peningkatan capaian TA 2018 juga akan berpengaruh terhadap target pada akhir 

RENSTRA yang dapat terlihat pada Tabel 3.10 yaitu 200%, namun dengan capaian target 

di atas haruslah tetap terjaga dan diupayakan untuk meningkat di tiap tahunnya. 



LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA DINAS LINGKUNGAN HIDUP TA 2018  

 

 

23 B 

 

BAB 3 AKUNTABILITAS KINERJA 

Hasil capaian terhadap sasaran strategis-2 ini pada Tabel 3.11 ternyata melebihi dari 

target yang direncanakan  yaitu 40 %, hal ini dikarenakan adanya penyesuaian 

perencanaan target ulang dan perbaikan data dilapangan. Untuk realisasi keuangan dalam 

pengelolaan RTH TA 2018 dengan pagu anggaran sebesar Rp 4.465.661.875 telah tercapai 

senilai Rp 4.323.406.277 sehingga capaian nilainya yaitu 96.81%. 

 

 

 
 

Gambar 3.2. Ruang Terbuka Hijau 
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Meningkatnya ketaatan lembaga dan pelaku usaha/ kegiatan terhadap peraturan 

pengelolaan lingkungan hidup 

 

Sasaran strategis ini merupakan salah satu upaya mencapai tujuan : 

“Mewujudkan peningkatan kualitas ketaatan masyarakat terhadap peraturan pengelolaan 

LH secara berkelanjutan. 

Untuk mencapai target pada sasaran strategis ke-3 ini didukung oleh 4 program 

(sebagaimana terlihat pada Tabel 3.18), sehingga hasil capaiannya dapat terlihat pada 

Tabel 3.15 

 

Tabel 3.14 Perbandingan Capaian Kinerja Tahun 2017 & Tahun 2018 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Tahun 

2018 

REALISASI 

2017 

REALISASI 

2018 

1. 

Meningkatnya ketaatan 
lembaga dan pelaku usaha/ 

kegiatan terhadap peraturan 

pengelolaan lingkungan hidup 

Prosentase 

Jumlah 

usaha/kegiatan 

yang mentaati 
peraturan 

pengelolaan LH 

35 % 20 %  25% 

 

Tabel 3.15 Capaian Kinerja Sasaran Strategis - 3 Terhadap Target Akhir RENSTRA 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Akhir 

RENSTRA 

REALISASI 

2018 
Capaian  

1. 

Meningkatnya ketaatan 

lembaga dan pelaku usaha/ 

kegiatan terhadap peraturan 

pengelolaan lingkungan hidup 

Prosentase 

Jumlah 
usaha/kegiatan 

yang mentaati 

peraturan 

pengelolaan LH 

50% 25% 50 % 
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Tabel 3.16 Indikator Kinerja, Target , Realisasi dan Capaian untuk Sasaran strategis 3 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

Tahun 

2015 

REALISASI 

2018 

TINGKAT 

KEMAJUAN 

1 Meningkatnya ketaatan 

lembaga dan pelaku 

usaha/ kegiatan terhadap 
peraturan pengelolaan 

lingkungan hidup 

Prosentase Jumlah 

usaha/kegiatan yang 

mentaati peraturan 

pengelolaan LH 

35% 25% 71% 

 

 

 

Tabel 3.16 Data Jumlah Pelaku Usaha/Kegiatan Mitra Lingkungan Hidup 

USAHA / KEGIATAN JUMLAH 
A. DISELURUH KABUPATEN 

1. Sekolah  

2. Desa / Kelurahan 

3. Industri 

4. Instansi & Swasta 
JUMLAH 

 

 

2000 

330 

1500 

100 
3930 

 

B.  YANG BERPERAN / TAAT / 
BERPRESTASI DI BID. LH 

1. Sekolah Adiwiyata  

2. Desa / Kelurahan 

3. Industri yang taat pelaporan dan 

pengawasan 
 

JUMLAH  

  

 
 

                          200  
 

250 
 

550 
 
 

1000 
 

Prosentase jumlah usaha/kegiatan yang taat 
terhadapo peraturan pengelolaan lingkungan 
hidup 
= (Jumlah usaha kegiatan yang taat terhadap 
peraturan lingkungan hidup / Jumlah usaha 
kegiatan yang taat terhadap peraturan 
lingkungan hidup ) x 100 % 
= (B/A) x 100 % 

 
= (1000/3930) x 100 % 

 
           = 25.45 % 
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Untuk perbedaan capaian antara Tahun 2017 dengan Tahun 2018 terlihat pada 

tabel 3.15 mengalami peningkatan 5 % yaitu dari 20 % menjadi 25.45 % hal ini terjadi 

dikarenakan adanya peningkatan kesadaran berbagai pihak untuk lebih peduli akan 

ketaatan terhadap peraturan pengelolaan lingkungan hidup meski terjadi adanya efisiensi 

anggaran. Pada tabel 3.15 terlihat capaian 2017 terhadap Target RENSTRA akhir ternyata 

masih 50 % untuk sasaran strategis ke-3 ini,  

Hasil capaian terhadap sasaran strategis-3 ini pada Tabel 3.16 yaitu sebesar 25 % 

sedangkan target di tahun 2018 yaitu sebesar 35 % , sehingga capaian yang diperoleh 

hanya 71 %. Belum optimalnya capaian target yang diperoleh disebabkan oleh beberapa 

hal yaitu : 

1.  Peningkatan jumlah penduduk 

2.  Peningkatan jumlah usaha/kegiatan 

3. Minimnya kepedulian masyarakat ikut lebih berperan akan pentingnya taat terhadap 

peraturan pengelolaan LH 

4. Keterbatasan kapasitas pihak yang terkait dalam peran pegendalian dan pengawasan  

5. Kurangnya koordinasi antar pihak untuk lebih sinergis dalam peningkatan ketaatan 

terhadap peraturan pengelolaan LH 

6. Kurang validasi dan akuntabilitas data dan informasi terkait Lingkungan Hidup 

7. Efisiensi dan rasionalisasi anggaran 

Adapun komponen atau indikator yang ikut dalam perwujudan target pada sasaran 

strategis ke-3 melibatkan beberapa pihak seperti : 

1. Instansi  

2. Swasta 

3. Industri 

4. Sekolah 

5. masyarakat. 

 

Adapun upaya yang perlu ditingkatkan dalam antisipasi pengendalian kendala 

dalam perwujudan target tersebut yaitu : 

1. Peningkatan kapasitas petugas / pihak yang terkait dalam pengelolaan dan 

pengendalian ketaatan terhadap peraturan lingkungan hidup untuk lebih tanggap dan 

sigap dalam penyelesaian masalah lingkungan. 

2. Peningkatan kapasitas dan validasi data /informasi yang berakuntablitas terhadap 

kondisi lingkungan hidup secara merata di berbagai lokasi terutama adanya prioritas 

sebagai sumber pencemar lingkungan 
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3. Peningkatan penanaman kesadaran dan kepedulian masyarakat tentang pentingnya 

taat terhadap peraturan pengelolaan lingkungan hidup seperti pembinaan dan 

pendampingan 

4. Peningkatan penegakan peraturan pengelolaan lingkungan hidup yang terbaru apabila 

terjadi pelanggaran lingkungan. 

5.  Peningkatan kemitraan dan koordinasi berbagai stakeholder untuk lebih ikut berperan 

dalam pengelolaan lingkungan hidup seperti Jawa Pos untuk strategi publikasi dan 

Kelompok tertentu (LSM ECOTON, ASBAK, dll) mitra pendukuung 

pengendalian/pengawasan 

 

Untuk realisasi keuangan dalam pencapaian sasaran strategis ke- 3 ini 2018  yaitu 

didukung dengan 4 program dimana pagu anggaran sebesar Rp 671.638.700 telah tercapai 

senilai Rp 653.456.200 yaitu sebesar 97.24%. 

. 

 
B. Permasalahan & Solusi  

 B. 1 Permasalahan 

Adanya perbedaan realisasi kinerja dan anggaran hampir terjadi diseluruh 

program dan kegiatan selain disebabkan adanya efisiensi serentak  atas anggaran 

Pemerintah Kabupaten Gresik juga dikarenakan beberapa hal. Untuk pencapaian 

target dalam prosesnya untuk setiap kegiatan mengalami berbagai hal baik terutama 
yang menghambatnya. Adapun hambatan tersebut diantaranya yaitu : 

1 Kurangnya validasi data dan informasi yang akuntabel dari berbagai sumber 

secara berkala dan kontinyu. 

2 kurangnya kapasitas tenaga / SDM yang memadai baik secara jumlah maupun 

profesionalitas di bidangnya untuk terlibat dalam mendukung kinerja 

program/kegiatan dalam urusan lingkungan hidup. 

3 kurangnya sarana prasarana yang mendukung program/kegiatan dalam 

peningkatan kualitas lingkungan hidup. 

4 kurangnya frekuensi pengawasan dan pemantauan terhadap usaha/kegiatan 

yang berpotensi mencemari dan merusak lingkungan. 

5 kurangnya kesadaran dan ketaatan masyarakat terhadap peraturan  perundang-

undangan lingkungan  

6   kurangnya peningkatan keterlibatan aktif masyarakat dalam berperan 
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perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

7    kurangnya koordinasi dan kejelesan dalam pelaksanaan wewenang dengan 

pihak terkait terhadap pembagian uruusan dan wilayah penanganan 

pengelolaan lingkungan hidup. 

8 kurangnya anggaran dalam mendukung program/kegiatan urusan lingkungan 

hidup 

9 Beragamnya dan tidak beraturan kondisi iklim lingkungan. 

10   banyaknya kepentingan dan karakteristik para stakeholder dalam urusan 

lingkungan hidup  

11   kurangnya kegiatan pembinaan, sosialissai/workshop dan sejenisnya baik untuk 

internal SKPD maupun masyarakat untuk peningkatan kapasitas sumber daya 

manusianya dalam berperan terhadap perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup 

  

B. 2 Solusi  

Adapun upaya dalam menekan peningkatan hambatan yang mempengaruhi 

proses pencapaian target kinerja atas program/kegiatan Dinas Lingkungan hidup TA 

2018 di antaranya yaitu : 

1.  Mengiventarisasi dan mengidentifikasi data/nformasi secara intensif dari berbagai 

sumber baik dengan metode survey, interview dan berkomunikasi melalui media 

2. berkoordinasi dan konsultasi semaksimal mungkin dengan berbagai stakeholder  

untuk menghimbau terlibat dan berperan dalam kegiatan lingkungan hidup dalam 

berbagai sektor baik pengadaan dam peningkatan kapasitas jasa profesional, 

3.  melakukan proses peningkatan kapasitas SDM Internal SKPD dengan pembinaan 

dan pendampingan secara intensif baik melibatkan secara internal maupun 

eksternal. 

4.  Koordinasi secara intensif untuk monitoring dan evaluasi kinerja program/kegiatan 

5. Meningkatkan kreatifitas dan ketrampilan seoptimal mungkin dengan keterbatasan 

sumber daya dan anggaran dalam pelaksanaan program/kegiatan urusan 

lingkungan hidup. 
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Gambar 3.3 Mitra Dinas Lingkungan Hidup 
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PENUTUP  

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

Laporan Kinerja Dinas  Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 

2018 ini merupakan laporan capaian kinerja (performance results) selama 

tahun 2018. Dengan kata lain Laporan Kinerja ini bermaksud untuk menyajikan 

satu informasi yang utuh atas upaya pelaksanaan pembangunan yang telah 

dilakukan dilihat dari tingkat capaian dan target sasaran strategis, selain itu 

juga mengungkapkan keberhasilan dan atau kegagalan pelaksanaan program, 

kegiatan, hambatan-hambatan/ kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan 

maupun strategi pemecahan masalah yang akan dilaksanakan di masa 

mendatang agar sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai sesuai yang 

direncanakan. 

Secara garis besar terlihat bahwa capaian kinerja 3 (Tiga) sasaran 

strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik selama tahun 2017 

menunjukkan keberhasilan dalam mewujudkan misi dan tujuan dalam Rencana 

Strategis (Renstra) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik 2016-2021 

sebagaimana yang telah ditargetkan. Dalam konteks pengklasifikasian tingkat 

keberhasilan yang diukur dari tingkat capaian yang telah ditetapkan, maka 

secara umum kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik dapat 

dinyatakan sangat berhasil.  

Dalam pelaksanaan pencapaian target indikator kinerja Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Gresik didukung dengan adanya alokasi anggaran belanja 

daerah dalam APBD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik Tahun 

Anggaran 2017 sebesar Rp. 20.089.271.425 Jumlah tersebut telah direalisasikan 

sebesar Rp 18.423.469.914atau 91.71 %.Indeks Kualitas LingkunganHidup 

Kabupaten Gresik Tahun 2018 yaitu sebesar 64.62 dengan rincian yaitu Indeks 

Kualitas Udara sebesar 57.35, Indeks Kualitas Air sebesar sebesar 60.91 dan 

Indeks Tutupan Lahan sebesar 72.85. 

 

Keberhasilan capaian kinerja Tahun 2018 tidak terlepas dari adanya 

solusi untuk mengatasi hambatan dan kendala yang bersifat internal maupun 

eksternal. Terhadap berbagai target capaian maupun yang tidak tercapai Dinas 
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PENUTUP  

 

Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik akan melakukan langkah yang konstruktif 

dan kongkrit melalui analisis dan evaluasi agar dapat dilakukan perbaikan dan 

penanganan di masa mendatang. Kekurangan yang terjadi selama 2018 

menjadi catatan yang tentunya akan menjadi bahan evaluasi penyusunan 

kebijakan guna memperbaiki kinerja tahun mendatang, sasaran program yang 

belum tercapai seratus persen akan dievaluasi, sehingga seluruh sasaran 

program tahun mendatang nantinya dapat dicapai lebih baik dari tahun 

sebelumnya. Evaluasi juga akan dilakukan terhadap capaian dari 

pembangunan jangka menengah, agar kendala yang dihadapi dan resiko 

kegagalanya dapat ditekan dan diperbaiki sedini mungkin dan dicari solusi 

untuk mengatasinya. 

 Demikian laporan Kinerja Instansi Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Gresik Tahun 2018  ini. Secara ringkas seluruh capaian kinerja 

tersebut di atas, telah memberikan pelajaran yang sangat berharga bagi Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik untuk meningkatkan kinerja di masa-

masa mendatang. 

 

 

                                                             Gresik,                   2019 

 

                                                                           KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

    KABUPATEN GRESIK 

 

 

                                                  Ir. MOKH. NAJIKH. MM 

Pembina Utama Muda 
NIP. 19680412 199203 1 011 
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C. REALISASI ANGGARAN 

 

Dalam rangka untuk mencapai target kinerja sebanyak 3 sasaran strategis sebagaimana yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja Tahun 2018, maka besaran 

alokasi dan realisasi belanja untuk tiap sasaran strategis dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 3.20 REALISASI ANGGARAN 

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR Kinerja Anggaran 

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian 

1 Meningkatnya efektifitas 

cakupan pelayanan 

persampahan di wilayah 

kabupaten 

Persentase Luas 

area bersih 

sampah 

55% 53.54% 81 % Rp 7.543.652.600 

 

Rp 7.393.766.574 

 
98.01% 

Program : 
Proengembangan Kinerja 
Pengelolaan 
Persampahan 

Persentase 
Cakupan 
pengelolaan 
persampahan 

55 % 53.54 79 % Rp 7.543.652.600 

 
Rp 7.393.766.574 

 
98.01% 

2 
Meningkatnya Luasan 
RTH dikabupaten gresik 
 

Prosentase Luas 
Ruang Terbuka 
Hijau di wilayah 
kabupaten 

17.35 % 27% 135 % 4.465.661.875 

 

4.323.406.277 

. 
96.81 % 

Program  2 : 
Program Pengelolaan 
RTH 

Persentase Luas 

RTH terhadap 

luas wilayah 

perkotaan 

 

17.35 % 11 % 95 % 4.465.661.875 

 

4.323.406.277 

 
96.81 % 
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3 

Meningkatnya ketaatan 
lembaga dan pelaku 
usaha/ kegiatan terhadap 
peraturan pengelolaan 
lingkungan hidup 

Prosentase 

Jumlah 

usaha/kegiatan 

yang mentaati 

peraturan 

pengelolaan LH 

35 % 15.67 % 52.23 % Rp  

671.638.700 

 

Rp  

653.456.200 

 

97.24 % 

Program 3 : 
Program Pengendalian 
Pencemaran dan 
Kerusakan Lingkungan 

Persentase 

jumlah 

usaha/kegiatan 

yang taat 

terhadap 

persyaratan 

administrasi dan 

teknis di bidang 

lingkungan hidup 

30 % 15 % 60 %  Rp  
306.331.600 
 

   Rp  
299.581.600 
 

97,80 

% 

Program 4 : 
Program Peningkatan 
Pengendalian Polusi 

Persentase lokasi 

yang memiliki 

tingkat polusi 

sesuai ambang 

batas 

25 % 10 % 50 % Rp  

107.654.000 
 

    Rp  
103.865.100 
 

96,48 

% 

Program 5 : 
Peningkatan Akses dan 
Informasi Sumber Daya 
Alam dan LH 

Persentase 

lembaga yang 

mendapatkan 

penghargaan LH 

30 % 15 % 60%    
Rp 129.091.100 
 
 

    Rp 125.358.000 
 

97,11 

% 

Program 6 : 
Program Peningkatan 
Konservasi & SDA 

Persentase 

Lokasi konservasi 

25 % 10 % 50% Rp 128.562.000 
 

Rp 124.561.500 
 

96,96 

% 
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